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iKATA PENGANTAR
Akuntansi merupakan suatu sistem yang menghasilkan informasi transaksikeuangan, yang dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan tanggungjawab dibidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta, pemerintah ataupunorganisasi masyarakat lainnya. Buku ini bermaksud untuk mengembangkanpengetahuan dan ketrampilan melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan,pengikhtisaran transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan perusahaanberdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Agar tujuan dapat tercapai, disajikan bab demi bab dalam buku ini sebagaituntunan mahasiswa untuk mengetahui dan memahami konsep-konsep dasar, contohkerja dan latihan yang disajikan dalam jumlah memadai supaya mahasiswa terampil dandapat menangani masalah akuntansi.
Lingkup bahasan buku ini mencakup dua pokok yaitu akuntansi perusahaan jasadan akuntansi perusahaan dagang dengan materi sebagai berikut:- Akuntansi Bisnis- Persamaan Akuntansi- Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa- Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang- Laporan Keuangan SAK ETAP
Kami menyadari, buku ini akan terus mengalami penyempurnaan sesuai denganperkembangan kebutuhan pembelajaran oleh karena itu, kritik dan saran membangunakan kami terima dengan senang hati. Buku ini dipakai dalam proses pembelajaran dimahasiswa yang kami ampu. Sebelumnya kami ucapkan terima kasih.
Surabaya, September 2016
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BAB 1AKUNTANSI DAN BISNIS
Akuntansi sangat diperlukan dalam berbagai dunia bisnis sebagai sumber dalampengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen maupun pihak-pihak yangberkepentingan. Oleh karena akuntansi memiliki peran yang besar dalam kegiatanekonomi perusahaan, maka dibutuhkan suatu sistem informasi yang andal sehinggainformasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.Untuk menghasilkan informasi yang andal, penyusunan akuntansi pun harus dilakukanoleh pihak yang berkompeten dalam bidangnya serta disusun sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang berlaku umum.
Sebelum membahas lebih jauh tentang proses penyusunan laporan keuangan, pada babini mahasiswa diperkenalkan terlebih dahulu tentang apa yang dimaksud denganakuntansi dan bisnis, berbagai profesi akuntan, berbagai jenis usaha yang ada diIndonesia, serta dimana letak pentingnya akuntansi dalam dunia bisnis.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Memahami arti dari akuntansi2. Memahami tujuan akuntansi3. Mengetahui pihak-pihak yang membutuhkan keberadaan akuntansi4. Mengenal profesi-profesi akuntan dan bidang yang ditangani5. Mengetahui berbagai macam organisasi perusahaan yang ada6. Memahami peran akuntansi dalam dunia bisnis
● ● ●
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BAB 1
AKUNTANSI DAN BISNIS
1.1 PENGERTIAN, TUJUAN DAN KEGIATAN AKUNTANSIAkuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, mengolah datamenjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan(Jusup, 2011:4). Dengan kata lain akuntansi adalah bahasa bisnis karena dengan adanyaakuntansi perusahaan maupun pengguna informasi mengetahui kegiatan-kegiatanekonomi yang terjadi di perusahaan. Atas dasar pengertian akuntansi, kita dapatmengetahui tujuan dari akuntansi yaitu menyediakan informasi keuangan yangdigunakan oleh pengguna atau pihak yang berkepentingan untuk pengambilankeputusan dari kejadian ekonomi yang terdapat dalam suatu entitas usaha.
Menurut Jusup (2011:5) akuntansi didefinisikan dari dua sudut pandang yaitu sudutpandang pemakai jasa akuntansi dan sudut pandang proses kegiatannya. Ditinjau darisudut pandang pemakai, akuntansi sebagai “suatu disiplin yang menyediakan informasiyang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasikegiatan-kegiatan suatu entitas”. Informasi yang dihasilkan akuntansi diperlukan untuk:1. Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan, pengambilan keputusan olehmanajemen2. Pertanggungjawaban entitas kepada para investor, kreditur, badan pemerintahdan sebagainya.
Ditinjau dari sudut pandang kegiatannya, akuntansi didefinisikan sebagai “prosespencatatan, pengelompokkan, peringkasan, pelaporan dan penganalisisan datakeuangan suatu entitas”. Yang pada dasarnya akuntansi adalah kegiatan:1. Mengidentifikasikan data mana yang berkaitan atau relevan dengan keputusanyang akan diambil.2. Memproses dan mengolah data yang relevan dengan kegiatan bisnis perusahaan.3. Menganalisis hasil pengolahan data tersebut menjadi informasi yang dibutuhkanoleh pengguna laporan keuangan.
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1.2 PIHAK YANG MEMBUTUHKAN AKUNTANSIUntuk menghasilkan informasi akuntansi, para pembuat sistem informasi akuntansiharus dapat mengidentifikasi pengguna atau pemakai informasi tersebut, baik pemakaiatau pengguna untuk lingkungan internal maupun eksternal. Dengan melakukanidentifikasi pemakai atau pengguna informasi, akuntan dapat menghasilkan jenisinformasi yang dibutuhkan oleh masing-masing pihak pemakai dan akhirnya akan dapatdigunakan sebagai dasar pengambilan keputusan jangka pendek maupun jangkapanjang. Berikut adalah ilustrasi informasi akuntansi dan pengguna informasi.
Gambar 1.1
Informasi Akuntansi dan Pengguna Informasi
Sumber: Reeve et.al (2008)
1.3 PROFESI AKUNTANSIDalam Reeves et al (2008:8) menyebutkan bahwa profesi akuntansi sangatlah beragamyang mana masing-masing profesi tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda. Profesitersebut antara lain akuntansi keuangan, akuntansi manajemen termasuk akuntansibiaya, akuntansi lingkungan, akuntansi pajak, sistem akuntansi, akuntansi internasional,akuntansi nirlaba, dan akuntansi sosial.
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Akuntansi keuangan lebih difokuskan untuk pencatatan dan pelaporan aktivitas dandata ekonomi dalam suatu bisnis dimana laporan tersebut digunakan oleh berbagaipihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan yang bersangkutan sepertikreditor, manajemen, pemerintahan, dan bahkan sampai dengan pemegang saham.Akuntansi manajemen menggunakan informasi yang disajikan pada akuntansikeuangan serta menggunakan data manajemen atas transaksi sehari-hari untukdigunakan sebagai bahan evaluasi kinerja manajemen sehingga ketepatan dalampengambilan keputusan akan lebih andal.
1.4 JENIS ORGANISASI PERUSAHAANTerdapat tiga jenis organisasi perusahaan yang ada disekitar kita diantaranya adalahbadan usaha perorangan, badan usaha perseketuan, dan badan usaha perseroan (Jusup,2011:21). Badan usaha perorangan adalah bisnis yang hanya dimiliki oleh satu orang.Disini pemilik merangkap sebagai pimpinan perusahaan. Misalnya kantor pengacara,bengkel, salon kecantikan, kantor akuntan, dan toko-toko kelontong.
Badan usaha persekutuan adalah suatu bisnis yang dimiliki oleh dua orang atau lebihyang bersekutu untuk melaksanakan usaha bersama dengan nama bersama. Perbedaandengan badan usaha perorangan adalah disini perusahaan memiliki lebih dari satupemilik yang berarti modal usaha berasal dari beberapa orang penyetor modal.Misalnya kantor akuntan publik, biro arsitek, dan kantor pengacara.
Badan usaha perseroran adalah bisnis yang dimiliki oleh para pemegang saham(persero) yaitu orang-orang yang memiliki saham yang diterbitkan oleh perusahaanyang bersangkutan. Disini perusahaan harus memiliki anggaran dasar yang disahkanoleh menteri hukum dan HAM. Perbedaan dengan kedua orhganisasi sebelumnyaadalah disini merupakan perusahaan berbadan hukum yang terpisah denganpemiliknya. Perbedaan yang lain dengan perorangan dan persekutuan adalah ketikakedua perusahaan terjadi kebangkrutan maka kekayaan pribadi dapat digunakan untukmelunasi kewajiban kepada pihak ketiga. Ketika perseroan bangkrut maka pemegangsaham tidak memiliki kewajiban untuk melunasi utang dengan menggunakan kekayaanpribadi.
BAB 2PERSAMAAN AKUNTANSI
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan adalah aset yang terdiri dari aset lancar danaset tidak lancar. Sedangkan yang menjadi hak atau klaim terdiri dari dua tipe yaitu hakuntuk kreditor dan hak untuk pemilik. Hak untuk kreditor adalah yang disebut dengankewajiban, yang terdiri dari kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar. Sedangkanhak untuk pemilik biasa dikenal dengan ekuitas. Dan hubungan ketiganya dikenaldengan persamaan akuntansi yang menunjukkan keseimbangan antara sisi aset dankewajiban serta ekuitas.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Memahami persamaan akuntansi2. Memahami pengaruh transaksi dengan menggunakan persamaanakuntansi3. Mengenal bentuk-bentuk laporan keuangan4. Dapat menyusun laporan keuangan dengan menggunakan persamaanakuntansi
● ● ●
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BAB 2
PERSAMAAN AKUNTANSI
2.1 PENGERTIAN PERSAMAAN AKUNTANSIPersamaan akuntansi adalah suatu perhitungan matematis yang menunjukkan suatunilai yang menjadi sumber daya perusahaan, kewajiban perusahaan, dan hak pemilikperusahaan dimana disebut ekuitas. Persamaan tersebut diilustrasikan seperti dibawahini:
Kewajiban menunjukkan bahwa kreditor memiliki hak yang pertama atas aset yangdimiliki perusahaan sebelum pemilik perusahaan. Sedangkan yang menjadi hak pemilikadalah aset dikurangi kewajiban.
Misalnya aset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2015 sebesar Rp295.000.000 danmemiliki kewajiban kepada pihak ketiga senilai Rp105.000.000, maka ekuitasperusahaan adalah Rp190.000.000.
2.2 PENGARUH TRANSAKSI KEUANGAN TERHADAP PERSAMAAN AKUNTANSITelah dijelaskan sebelumnya bahwa jumlah aset perusahaan akan selalu sama denganjumlah kewajiban dan modal. Ini menunjukkan jika terdapat suatu transaksi yangkemudian disusun neraca pada saat itu juga, maka jumlah aset akan sama denganjumlah kewajiban dan modal. Berikut ini akan dijelaskan contoh transaksi yangmenunjukkan pengaruhnya pada aset, kewajiban, dan modal.
Transaksi 1 (Penyerahan modal awal oleh pemilik)Pada tanggal 2 Januari 2016 Ibu Rika mendirikan sebuah usaha jasa laundry  yangdiberi nama “Laundry Bima”. Pada tanggal tersebut pemilik menyerahkan dana sebesarRp30.000.000 dimana Rp20.000.000 secara tunai dan sisanya dibukakan rekening BankJatim. Untuk membantu dalam pekerjaan laundry Ibu Rika mengangkat pegawaisebanyak 2 orang dan karena Ibu Rika belum memiliki bangunan sendiri untuk
Aset = Kewajiban + Ekuitas
Aset – Kewajiban = Ekuitas
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menjalankan bisnisnya maka Ibu Rika menyewa ruangan didekat rumah. Pengaruhtransaksi tersebut dalam persamaan akuntansi perusahaan adalah sebagai berikut:
KEWAJIBAN + MODAL
Kewajiban Modal, Ibu Rika0 30.000.000Dari transaksi tersebut maka dapat disusun neraca sebagai berikut:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp20.000.000Bank Rp10.000.000Jumlah Aset Lancar Rp30.000.000 Jumlah Kewajiban Lancar -Ekuitas Rp30.000.000Total Aset Rp30.000.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp30.000.000
Transaksi 2 (Pembelian peralatan kredit)Pada tanggal 5 Januari 2016 Ibu Rika membeli mesin cuci 3 unit untuk laundry dandibayarkan pada bulan depan seharga @Rp3.500.000. Pembelian ini menyebabkan asetdan kewajiban Ibu Rika bertambah senilai Rp10.500.000.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.00010.500.000 30.000.000Neraca yang dapat disusun setelah transaksi tersebut adalah sebagai berikut:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp20.000.000 Utang Usaha Rp10.500.000Bank Rp10.000.000Jumlah Aset Lancar Rp30.000.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp10.500.000Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban -Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp30.000.000Total Aset Rp40.500.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp40.500.000
Transaksi 3 (Pembelian perlengkapan secara tunai)Kegiatan operasional akan dilaksanakan mulai tanggal 10 Januari 2016, sehingga saatini Ibu Rika mulai mempersiapkan penerimaan jasa laundry. Dan tanggal 7 Januari 2016Ibu Rika membeli perlengkapan untuk mencuci secara tunai senilai Rp5.000.000.transaksi tersebut menyebabkan kas yang dimiliki Ibu Rika berkurang dan
ASET
Kas + Bank(1)  20.000.000 10.000.000
ASET
Kas       + Bank Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.00020.000.000 10.000.000 10.500.000
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perlengkapan bertambah. Berikut adalah ilustrasi perubahan pada persamaanakuntansi.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.00010.500.000 30.000.000Neraca yang dapat disajikan dapat dilihat dibawah ini:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp15.000.000 Utang Usaha Rp10.500.000Bank Rp10.000.000Perlengkapan Rp  5.000.000Jumlah Aset Lancar Rp30.000.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp10.500.000Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban Rp10.500.000Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp30.000.000Total Aset Rp40.500.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp40.500.000
Transaksi 4 (Penerimaan kas atas jasa laundry yang telah diberikan)Tanggal 11 Januari 2016, Ibu Rika menerima uang tunai atas jasa laundry yang telahdiberikan senilai Rp1.500.000. Transaksi tersebut menyebabkan penghasilanbertambah sehingga modal pun bertambah serta kas juga bertambah.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.00010.500.000 31.500.000Neraca yang disajikan adalah sebagai berikut:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp16.500.000 Utang Usaha Rp10.500.000Bank Rp10.000.000Perlengkapan Rp  5.000.000Jumlah Aset Lancar Rp31.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp10.500.000Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban Rp10.500.000Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp31.500.000Total Aset Rp42.000.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp42.000.000
ASET
Kas + Bank + Perlengkapan + Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.00015.000.000 10.000.000 5.000.000 10.500.000
ASET
Kas     + Bank    + Perlengkapan + Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.00016.500.000 10.000.000 5.000.000 10.500.000
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Transaksi 5 (Pendapatan jasa secara kredit)Tanggal 12 Januari 2016 perusahaan menerima laundry dari salah satu pelanggansenilai Rp3.000.000 namun akan dibayarkan pada akhir bulan. Hal ini penyebabkanpendapatan bertambah yang berpengaruh meningkatnya modal perusahaan. Karenaperusahaan tidak menerima pendapatan secara tunai, maka menyebabkan piutangusaha bertambah.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.0003.000.00010.500.000 34.500.000Neraca yang dapat disusun setelah transaksi tersebut adalah sebagai berikut:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp16.500.000 Utang Usaha Rp10.500.000Bank Rp10.000.000Piutang Usaha Rp  3.000.000Perlengkapan Rp  5.000.000Jumlah Aset Lancar Rp34.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp10.500.000Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban Rp10.500.000Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp34.500.000Total Aset Rp45.000.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp45.000.000
Transaksi 6 (Pendapatan tunai)Ibu Rika menerima pendapatan yang belum dicatat selama tiga minggu dan barudibukukan pada tanggal 29 Januari 2016 senilai Rp5.000.000. Jika dibukukan makapengaruhnya adalah terdapat penambahan pada modal dan kas.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.0003.000.0005.000.00010.500.000 39.500.000Pada tanggal yang sama Ibu Rika menerima pelunasan sebagian dari pelanggan ataspiutang usaha tanggal 12 Januari 2016 senilai Rp2.000.000 dan pembayaran dilakukanmelalui transfer ke rekening bank Jatim. Atas transaksi tersebut maka terdapat
ASET
Kas     + Bank    + Piutang Usaha + Perlengkapan + Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.000 (5) 3.000.00016.500.000 10.000.000 3.000.000 5.000.000 10.500.000
ASET
Kas     + Bank + Piutang Usaha + Perlengkapan + Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.000 (5) 3.000.000(6) 5.000.00021.500.000 10.000.000 3.000.000 5.000.000 10.500.000
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penambahan pada bank dan piutang usaha berkurang yang dapat disajikan padapersamaan akuntansi berikut ini.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.0003.000.0005.000.00010.500.000 39.500.000Neraca yang dapat disusun atas kedua transaksi tersebut yaitu:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp21.500.000 Utang Usaha Rp10.500.000Bank Rp12.000.000Piutang Usaha Rp 1.000.000Perlengkapan Rp  5.000.000Jumlah Aset Lancar Rp34.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp10.500.000Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban Rp10.500.000Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp39.500.000Total Aset Rp50.000.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp50.000.000
Transaksi 7 (Pembayaran utang usaha kepada kreditor)Pada tanggal 30 Januari 2016 Ibu Rika mendapatkan tagihan untuk melakukanpelunasan atas transaksi tanggal 5 Januari 2016 dan dibayarkan secara tunai kepadapemasok. Transaksi ini menyebabkan kas dan utang usaha Ibu Rika berkurang senilaiRp10.500.000. Dan dapat dilihat pada persamaan akuntansi berikut ini.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.0003.000.0005.000.000(10.500.000)0 39.500.000Tanggal yang sama Ibu Rika juga melakukan pembayaran kepada pihak pemberi sewaruangan senilai Rp500.000 dan membayar gaji karyawannya masing-masingRp1.000.000. Akibat transaksi tersebut kas Ibu Rika mengalami penurunan dan modal
ASET
Kas     + Bank    + Piutang Usaha + Perlengkapan + Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.000 (5) 3.000.000(6) 5.000.000 2.000.000 (6) (2.000.000)21.500.000 12.000.000 1.000.000 5.000.000 10.500.000
ASET
Kas     + Bank    + Piutang Usaha + Perlengkapan + Peralatan(1)  20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.000 (5) 3.000.000(6) 5.000.000 2.000.000 (6) (2.000.000)(7) (10.500.000)11.000.000 12.000.000 1.000.000 5.000.000 10.500.000
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Ibu Rika menurun sebesar Rp2.500.000. Ilustrasi ini dapat dilihat pada persamaanakuntansi berikut ini.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.0003.000.0005.000.000(10.500.000) (2.500.000)0 37.000.000Neraca yang dapat disusun adalah sebagai berikut:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp 8.500.000 Utang Usaha Rp0Bank Rp12.000.000Piutang Usaha Rp  1.000.000Perlengkapan Rp  5.000.000Jumlah Aset Lancar Rp26.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp0Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban Rp0Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp37.000.000Total Aset Rp37.000.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp37.000.000
Transaksi 8 (Pemakaian perlengkapan laundry)Tanggal 31 Januari 2016 diketahui saldo akhir perlengkapan laundry senilaiRp3.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa perlengkapan yang terpakai adalah senilaiRp2.000.000 yang mempengaruhi berkurangnya modal Ibu Rika. Pada tanggal yangsama Ibu Rika mengambil kas untuk keperluan pribadi sebesar Rp1.000.000 danmenyebabkan modal yang dimiliki berkurang. Pengaruh transaksi-transaksi tersebutdapat dilihat pada persamaan akuntansi berikut ini.
KEWAJIBAN + MODAL
Utang Usaha + Modal, Ibu Rika30.000.00010.500.000 1.500.0003.000.0005.000.000(10.500.000) (2.500.000)(3.000.000)0 34.000.000
ASET
Kas     + Bank    + Piutang Usaha + Perlengkapan + Peralatan(1) 20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.000 (5) 3.000.000(6) 5.000.000 2.000.000 (6) (2.000.000)(7) (10.500.000)(7) (2.500.000)8.500.000 12.000.000 1.000.000 5.000.000 10.500.000
ASET
Kas     + Bank    + Piutang Usaha + Perlengkapan + Peralatan(1) 20.000.000 10.000.000 (2) 10.500.000(5.000.000) (3) 5.000.000(4) 1.500.000 (5) 3.000.000(6) 5.000.000 2.000.000 (6) (2.000.000)(7) (10.500.000)(7) (2.500.000)(8) (1.000.000) (2.000.000)7.500.000 12.000.000 1.000.000 3.000.000 10.500.000
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Neraca yang dapat disajikan atas kedua transaksi tersebut adalah sebagai berikut:Neraca
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp  7.500.000 Utang Usaha Rp0Bank Rp12.000.000Piutang Usaha Rp  1.000.000Perlengkapan Rp  3.000.000Jumlah Aset Lancar Rp23.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp0Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Total Kewajiban Rp0Jumlah Aset Tidak Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp34.000.000Total Aset Rp34.000.000 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp34.000.000Berdasarkan informasi saldo akhir yang terdapat dalam persamaan akuntansi hasilnyasama dengan saldo yang terdapat dalam neraca. Informasi berikutnya yang dapat kitatelusuri adalah dengan berjalan kegiatan operasional laundry milik Ibu Rika, modalyang dimiliki mengalami peningkatan dari Rp30.000.000 menjadi Rp34.000.000.
2.3 LAPORAN KEUANGAN DARI PERSAMAAN AKUNTANSILaporan keuangan utama yang dihasilkan dari proses akuntansi terdiri dari Neraca,Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Arus Kas. Laporankeuangan disusun setahun sekali namun terdapat pula perusahaan yang menyusunlaporan keuangannya tiap bulan atau tiap kuartal.
Laporan laba rugi adalah suatu bentuk laporan yang menunjukkan hasil kegiatanoperasi perusahaan pada periode tertentu yang terdiri dari pendapatan dan bebanoperasi. Dengan melihat laporan laba rugi manajemen ataupun pihak yangberkepentingan dapat melihat keberhasilan kegiatan operasi perusahaan dari setiapperiode. Apabila selama periode tertentu pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaanlebih besar dari beban yang harus ditanggung perusahaan maka pada saat ituperusahaan memperoleh laba.
Dan sebaliknya jika pendapatan lebih rendah daripada beban operasi perusahaan makamenunjukkan bahwa perusahaan mengalami rugi pada periode tersebut. Berdasarkantransaksi yang terjadi selama bulan Januari 2016, maka dapat disusun laporan laba rugiusaha laundry Ibu Rika, yaitu sebagai berikut ini.
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Laundry BimaLaporan Laba RugiUntuk Bulan Yang Berakhir 31 Januari 2016Pendapatan Jasa Laundry Rp 9.500.000Beban-beban operasi:Gaji Pegawai Rp2.000.000Perlengkapan Rp2.000.000Sewa Rp 500.000Jumlah Beban Operasi Rp 4.500.000Laba Operasi Rp 5.000.000Penghasilan adalah aliran penerimaan kas atau aset lain yang diterima dari konsumensebagai hasil penjualan barang atau pemberian jasa. Penghasilan meliputi pendapatan(revenue) dan keuntungan (gains). Pendapatan adalah peghasilan yang timbul dalampelaksanaan aktivitas perusahaan yag biasa (penjualan barang dagangan ataupendapatan jasa). Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang memenuhi definisipenghasilan namun bukan pendapatan (misalnya keuntungan dari penjualan aktivatetap). Beban adalah beban perolehan aset yang dikonsumsi atau jasa yang digunakandalam proses memperoleh pendapatan meliputi beban yang timbul dalam pelaksanaanaktivitas perusahaan yang biasa (expenses) dan kerugian (losses). Laba (atau rugi)adalah selisih lebih (atau kurang) antara pendapatan dengan beban (Jusup, 2011:30).
Pendapatan dan beban operasi yang diperoleh perusahaan akan berdampak padaekuitas atau modal pemilik. Modal pemilik atau ekuitas dapat berubah karena adanyatambahan modal disetor dan perusahaan mendapatkan laba operasi. Sedangkan modalpemilik atau ekuitas dapat berkurang karena adanya pengambilan pribadi pemilik atauprive serta ketika perusahaan mengalami kerugian pada periode tertentu. Berikutadalah contoh bentuk laporan perubahan modal. Berdasarkan transaksi sebelumnyadapat disajikan laporan perubahan modal milik Ibu Rika sebagai berikut:Laundry BimaLaporan Perubahan ModalUntuk Bulan yang Berakhir 31 Januari 2016Modal, 2 Januari 2016 Rp30.000.000Setoran modal awal, 2 Januari 2016 Rp0Laba bersih Januari 2016 Rp5.000.000Rp5.000.000Prive (Rp 1.000.000)Kenaikan modal pemilik Rp 4.000.000Modal, 31 Januari 2016 Rp34.000.000
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Dalam Jusup (2011:32) menyebutkan bahwa laporan perubahan modal merupakan“jembatan” antara laporan laba rugi dengan neraca. Ini terjadi karena sebelummenyusun neraca, laporan perubahan modal harus tersusun terlebih dahulu. Untukmenyusun laporan perubahan modal, maka harus disusun terlebih dahulu laporan labarugi sehingga mengetahui laba dan rugi yang mana akan berpengaruh pada laporanperubahan modal.
Neraca atau disebut juga dengan laporan posisi keuangan dimana menunjukkan posisiaset (harta kekayaan), kewajiban dan modal yang dimiliki oleh perusahaan padaperiode tertentu. Jumlah sisi aset dan kewajiban dan modal harus memiliki nilai yangsama. Keseimbangan tersebut dapat dilihat dengan menggunakan persamaan akuntansiyang menunjukkan bahwa aset yang dimiliki berasal dari kreditur dan pemilik yangterletak pada sisi kanan neraca. Laundry BimaNeraca31 Januari 2016
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp 7.500.000 Utang Usaha Rp0Bank Rp12.000.000Piutang Usaha Rp 1.000.000Perlengkapan Rp 3.000.000Jumlah Aset Lancar Rp23.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp0Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarPeralatan Rp10.500.000 Utang Bank Rp0Total Kewajiban Rp0Jumlah Aset Tdk Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp34.000.000Total Aset Rp34.000.000 Total Kewajiban danEkuitas Rp34.000.000Laporan berikutnya yang disusun adalah laporan arus kas, dan untuk pembahasanlaporan tersebut akan dibahas pada materi akuntansi pengantar 2.
BAB 3AKUN DAN BUKU BESAR
Pada bab ini akan diuraikan mengenai langkah-langkah penyusunan laporan keuangan,dimana bab sebelumnya telah dijelaskan terlebih dahulu bentuk-bentuk laporankeuangan yang merupakan tahap akhir dalam siklus akuntansi. Dalam penyusunanlaporan keuangan kali ini tidak lagi menggunakan persamaan akuntansi yang manaakan terlihat langsung pengaruhnya dimasing-masing akun. Hal ini tidak biasadilakukan dalam praktek karena tidak efisien dan efektif dalam menghasilkan laporankeuangan ketika transaksi yang terjadi pada perusahaan sangat besar. Denganmenggunakan siklus akuntansi, sistem pencatatan akan lebih efisien dan informatifdalam menghasilkan laporan.
Pada bab ini hanya menjelaskan pengertian akun, kode akun, dan buku besar sertafungsi dari ketiganya dalam menghasilkan suatu laporan yang andal. Kemudiandijelaskan saldo normal dari masing-masing akun yang ada disetiap transaksi.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Memahami siklus akuntansi sebagai dasar penyusunan laporan keuangan2. Memahami pengertian akun dan dapat menyusun daftar akun3. Memahami saldo normal masing-masing akun4. Mengetahui bentuk buku besar dan fungsinya
● ● ●
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BAB 3
AKUN DAN BUKU BESAR
3.1 SIKLUS AKUNTANSISiklus akuntansi adalah suatu proses pengolahan data-data keuangan dengan buktiyang sah kemudian dicatat dalam jurnal dan posting buku besar dan akhirnya dapatmenghasilkan sebuah laporan keuangan yang andal. Hal ini sesuai dengan pengertianakuntansi seperti dijelaskan pada bab 1 yaitu suatu proses pengidentifikasian,pencatatan, pengelompokan, peringkasan dan pelaporan. Siklus akuntansi dapatdiilustrasikan pada gambar berikut ini.
Gambar 3.1
Siklus Akuntansi
Sumber: Reeves et al (2008:160)
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Berdasarkan siklus tersebut, terdapat beberapa tahap dalam melaksanakan pembukuantransaksi yang terjadi selama periode akuntansi. Ketika transaksi terjadi, tahap pertamayang perlu dilakukan adalah menganalisis yaitu identifikasi transaksi yang kemudiandicatat dalam jurnal. Tahap kedua, setelah penjurnalan selesai yaitu dilakukan postingke buku besar masing-masing akun. Langkah berikutnya adalah menyiapkan neracasaldo sebelum penyesuaian, yang biasanya disajikan kedalam neraca lajur.
Langkah berikutnya adalah menganalisis data penyesuaian dan selanjutnya dilakukanposting ke jurnal penyesuaian dan buku besar. Pada tahap ketujuh neraca lajur yangdisesuaikan disiapkan sehingga dapat menyusun laporan keuangan. Langkah terakhiradalah dilakukan jurnal penutup dan diposting ke buku besar.
Sistem pembukuan berpasangan atau dikenal dengan double entry accounting adalahtransaksi keuangan yang terjadi selalu dicatat dengan cara sedemikian rupa sehinggajelas pengaruhnya terhadap aset, kewajiban, modal, pendapatan dan beban. Prinsiputama sistem ini ialah bahwa setiap transaksi selalu dicatat dengan mendebet danmengkredit dua buah akun atau lebih dengan jumlah yang sama. Dengan demikiansetiap transaksi paling sedikit akan berpengaruh terhadap dua buah akun, yaitu satuakun didebet dan satu akun dikredit (Jusup, 2011:82). Ilustrasi pencatatan transaksidengan menggunakan sistem pembukuan berpasangan dapat dilihat pada alur berikutini.
Menentukan akun-akunyang terpengaruh atassuatu transaksi Menentukan dampakakunt-akun tersebutterjadi penurunan ataupeningkatan
Menentukan kenaikanatau penurunan didalam akun harusdicatat dalam debetatau kredit
Dicatat ke dalam jurnalPosting ke buku besarMenyiapkan neracalajur sebelumpenyesuaian di setiapakhir periode
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3.2 PENGERTIAN AKUNAkun dapat dikatakan sebagai suatu alat yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi pada perusahaan. Dengan akun akan mempermudah dalampengelompokan transaksi-transaksi. Dengan akun pula kita dapat mengetahui dengantepat informasi misalnya saldo piutang usaha dan utang usaha perusahaan. Jumlah yangdibutuhkan untuk akun tidak dapat ditentukan dengan pasti, karena besar kecilnyajumlah akun tergantung dari besar kecilnya usaha perusahaan. Akun-akun tersebutdigolongkan menjadi dua yaitu akun-akun riil dan akun-akun nominal yang dapatdijabarkan dengan gambar berikut ini.
Gambar 3.2
Penggolongan Akun
Akun riil atau akun-akun yang ada pada neraca dimana angka atau nilai yang adamasing-masing akun tersebut merupakan nilai yang kumulatif dari setiap periodeperusahaan sejak perusahaan didirikan. Sedangkan akun nominal atau akun-akun yangterdapat pada laporan laba rugi seperti pendapatan dan beban-beban operasiperusahaan.
3.3 BUKU BESARKumpulan akun yang digunakan dalam pembukuan suatu perusahaan disebut denganbuku besar atau ledger. Buku besar dapat berupa sebuah “buku” yang halaman-halamannya berfungsi sebagai akun, atau bisa juga berupa kumpulan kartu-kartu.
Akun
Akun Riil
Akun Aset
Akun Kewajiban
Akun Modal
Akun Nominal AkunPendapatanAkun Beban
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Dalam buku besar biasanya akun-akun disusun paling depan, dan sesudah itu barulahakun-akun yang akan dicantumkan dalam laporan laba rugi (Jusup, 2011:70). Bukubesar yang paling mudah digunakan dalam proses belajar adalah dengan menggunakanakun T yang dapat dilihat pada pada ilustrasi berikut ini:
Nama AkunSisi Debet Sisi Kredit
Akun ini terdiri dari dua bagian, yaitu bagian kanan dan bagian kiri, dimana sisi kananadalah kredit dan kiri adalah sisi debet. Secara lebih lengkap bentuk akun T dapatdilukiskan sebagai berikut (Jusup,2011:73):
KAS                                                                No.Akun:__________
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2014 2014Januari Januari1 Setoran awal 20.000.000 1 Peralatan salon 10.000.0005 Penerimaanpiutang 700.000 1 Pembayarankewajiban 2.000.0005 Pembayaran sewa 300.00031 Pembayaran gaji 450.00031 Beban listrik 400.00031 Prive 600.000
20.700.000 13.750.000Saldo akhir 6.950.000Dengan melihat akun T diatas, kita dapat mengetahui fungsi dari akun T atau bukubesar adalah sebagai ringkasan transaksi yang terjadi selama satu periode akuntansi.Informasi yang didapat lainnya diketahui kas diterima dari transaksi apa saja dandigunakan untuk keperluan apa saja. Penerimaan kas dicatat pada sisi debet, danpengeluaran kas dicatat pada sisi kredit. Setiap akhir periode sisi debet dan sisi kreditdijumlahkan untuk memperoleh saldo akhir yang dihasilkan dengan mengurangkankedua sisi tersebut.
Bentuk lain dari buku besar kita dapat mengetahui saldo setiap waktu tanpa menunggutiap akhir periode. Bentuk dari buku besar tersebut dapat diilustraksikan pada gambarberikut ini.
Akun dan Buku Besar Page 20
KAS No.Akun:111
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit SaldoJanuari2014 1 Setoran awal 20.000.000 20.000.0001 Peralatan salon 10.000.000 10.000.0001 Pembayaran kewajiban 2.000.000 8.000.0005 Penerimaan piutang 700.000 8.700.0005 Pembayaran sewa 300.000 8.400.00031 Pembayaran gaji 450.000 7.950.00031 Beban listrik 400.000 7.550.00031 Prive 600.000 6.950.000
Jumlah 20.700.000 13.750.000
3.4 SALDO NORMAL AKUNSaldo normal akun adalah saldo yang menunjukkan dimana letak akun ketika terjadipeningkatan nilai, didebet atau dikredit. Hal ini harus dipahami dengan benar karenasebagai kunci utama dalam pembuatan jurnal dan akan mempengaruhi keandalanlaporan keuangan yang akan dihasilkan. Berikut adalah saldo normal setiap akun danpengaruhnya akun laba rugi dan prive terhadap modal perusahaan. Gambar berikut inimenjelaskan saldo normal akun.
Total dalam akun-akun neraca antara debet dan kredit haruslah sama besar atau dalamsetiap melakukan penjurnalan, saldo debet dan kredit harus sama. Jika kita melihatgambar 3.3 dapat kita ketahui saldo normal masing-masing akun neraca dan laba rugi.Ketika menganalisis suatu transaksi, pertama yang perlu dilakukan adalahmengidentifikasi akun-akun yang terlibat dan kemudian menentukan pengaruhnyaterhadap kenaikan dan penurunan dari akun-akun tersebut. Untuk akun-akun aset akanselalu dicatat debet ketika terjadi kenaikan dan akan dicatat disebelah kredit jika terjadipenurunan, hal ini tidak berlaku untuk akun akumulasi depresiasi. Jika terjadipenambahan pada akun tersebut maka penambahan tersebut akan dikredit. Perbedaanini dikarenakan akumulasi depresiasi akan mengurangi harga perolehan sehingga akandiperoleh nilai sisa dari aktiva tetap tersebut.
Berbeda dengan akun-akun yang ada pada sisi kanan neraca, setiap terjadi kenaikanpada akun akan dicatat pada sisi kredit, dan sebaliknya akan didebet ketika terjadipenurunan kewajiban atau modal.
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Gambar 3.3
Saldo Normal Akun
Sumber: Reeves et al (2008)Kedua pengaruh tersebut akan dicatat pada sisi kredit karena modal mengalamipeningkatan. Penurunan pada modal dipengaruhi oleh pengambilan pribadi dan beban-beban yang ditanggung perusahaan sehingga akan dicatat di sisi debet. Artinya ketikaperusahaan memperoleh laba usaha maka akan dicatat disisi kredit yang akanmenambah modal, sebaliknya ketika memperoleh rugi usaha akan dicatat disisi debetyang akan mengurangi modal.
3.5 KODE AKUNAkun-akun yang digunakan sangat banyak dan beragam, maka untuk mempermudahtransaksi perusahaan dapat menyusun suatu kode akun untuk setiap akun-akun yang
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digunakan. Dengan kode akun (chart of account) dapat diketahui kelompok dari masing-masing induk akun. Kode akun juga membantu membuat rincian sub akun dari indukakun. Dan juga hanya dengan kode akun kita dapat mengetahui kelompok akun aset,kewajiban dan ekuitas, pendapatan dan beban. Tabel berikut adalah contoh daripenyusunan kode akun dan nama akun yang biasa digunakan dalam transaksi bisnis.
Tabel 3.1
Kode Akun
Kode
Akun Nama Akun Sifat Kelompok
Saldo
Normal110 Kas dan Bank Induk Aset Debet111 Kas Anak Aset Debet113 Bank Jatim Anak Aset Debet121 Piutang Usaha Induk Aset Debet122 Perlengkapan Induk Aset Debet123 Asuransi Dibayar Dimuka Induk Aset Debet180 Aktiva Tetap Induk Aset Debet181 Tanah Anak Aset Debet182 Gedung Anak Aset Debet183 Akumulasi Depresiasi Gedung Anak Aset Kredit184 Mesin Anak Aset Debet185 Akumulasi Depresiasi Mesin Anak Aset Kredit186 Kendaraan Anak Aset Debet187 Akumulasi Depresiasi Kendaraan Anak Aset Kredit210 Utang Usaha Induk Kewajiban Kredit220 Utang Biaya Induk Kewajiban Kredit250 Utang Bank Induk Kewajiban Kredit301 Modal Induk Ekuitas Kredit310 Prive Induk Ekuitas Debet400 Ikhtisar Laba Rugi Induk Ekuitas Kredit401 Pendapatan Induk Laba/Rugi Kredit412 Retur Penjualan Induk Laba/Rugi Debet413 Potongan Penjualan Induk Laba/Rugi Debet420 Beban Pokok Penjualan Induk Laba/Rugi Debet510 Beban Penjualan Induk Laba/Rugi Debet520 Beban Pemasaran Induk Laba/Rugi Debet530 Beban Umum dan Administrasi Induk Laba/Rugi Debet599 Beban Lain-lain Induk Laba/Rugi DebetNamun tidak semua kegiatan usaha menerapkan kode akun dalam sistem akuntansi,karena semua itu disesuaikan dengan besar kecilnya dan kompleksitas transaksi-transaksi yang terjadi dalam setiap harinya.
BAB 4ANALISIS TRANSAKSI DENGAN SIKLUS AKUNTANSI
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai tahap-tahap penyusunan laporankeuangan dengan menggunakan siklus akuntansi yang dimulai dengan adanya suatutransaksi bisnis kemudian dilakukan identifikasi dan penjurnalan transaksi ke dalamakun. Hasil dari penjurnalan tersebut diringkas dan diposting ke dalam buku besarsesuai dengan akun-akun yang dicatat dalam jurnal. Transaksi-transaksi yang terjadiharuslah didukung dengan bukti yang andal untuk menghasilkan suatu laporankeuangan yang andal pula.Pada bab ini, pengaplikasian siklus akuntansi diterapkan dengan beberapa contohtransaksi yang saling berhubungan sehingga mahasiswa memahami tahapan siklusakuntansi seperti pada kondisi nyata.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Mengerti dan memahami bentuk dari jurnal umum2. Mampu menganalisis transaksi berdasdarkan bukti pendukung yang terjadi padasuatu periode akuntansi3. Mampu memposting transaksi ke jurnal umum dengan menggunakan akun4. Mampu memposting transaksi ke buku besar5. Mampu menyusun neraca saldo6. Mampu menyusun laporan keuangan berdasarkan neraca saldo
● ● ●
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BAB 4
ANALISIS TRANSAKSI DENGAN SIKLUS AKUNTANSI
4.1 ANALISIS TRANSAKSI DENGAN JURNAL UMUMJurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secarakronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan akun yang harusdidebet dan dikredit beserta jumlah rupiahnya masing-masing. Pemakaian jurnalmemiliki beberapa manfaat, antara lain (Jusup, 2011: 126):a. Jurnal merupakan alat pencatatan yang dapat menggambarkan akun-akun yangterpengaruh oleh suatu transaksi.b. Merupakan alat pencatatan yang memberi gambaran secara kronologis, sehinggadapat memberi gambaran yang lengkap tentang seluruh transaksi perusahaanberdasarkan urutan-urutan terjadinya.c. Jurnal dapat dipecah-pecah menjadi beberapa jurnal khusus yang dapatdikerjakan oleh beberapa orang secara bersamaan.d. Jurnal menyediakan ruang yang cukup untuk keterangan transaksi. Sebaliknyaruang yang tersedia dalam kolom keterangan di akun-akun buku besar sangatterbatas, sehingga tidak dapat memuat keterangan yang cukup.e. Apabila transaksi dicatat secara langsung ke buku besar dan terjadi kesalahandalam mencatatnya, maka letak kesalahan tersebut di buku besar akan sulitditemukan.
Jurnal dan buku besar adalah tahapan dalam siklus akuntansi yang tidak dapatdipisahkan satu sama lain. Jurnal berfungsi untuk mencatat pengaruh setiap transaksiyang terjadi pada perusahaan dengan urutan waktu terjadinya transaksi ke dalam akun-akun yang terpengaruh. Sedangkan buku besar adalah ringkasan atau rangkuman daritransaksi-transaksi yang telah dijurnal dan dikelompokkan sesuai dengan nama akunyang sama.
Bentuk dari jurnal sendiri terdapat dua model, jurnal sederhana yang biasa disebutdengan jurnal umum yang terdiri dari dua kolom dan jurnal khusus yang terdiri dari
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jurnal kas masuk, jurnal kas keluar, jurnal penjualan, dan jurnal pembelian. Untukjurnal khusus akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya. Dalam jurnal umumtersedia dua kolom untuk mencatat rupiah yang didebet dan dikredit.
JURNAL UMUM Halaman:_____
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit
Keterangan:Kolom Tanggal : digunakan untuk mencatat bulan dan tahun pada kolomtanggal yang kiri, dan mencatat tanggal transaksi pada sisikanan bagian kolom tanggal.Kolom Keterangan : digunakan untuk mencatat nama akun yang didebet dandikredit  serta mencatat uraian singkat dari transaksitersebut.Kolom Ref : digunakan untuk mencatan kode akun dari nama akunyang didebet dan dikredit.Kolom Debet : digunakan untuk mengisi jumlah rupiah yang didebet.Kolom Kredit : digunakan untuk mengisi jumlah rupiah yang dikredit.
Prosedur dalam penjurnalan transaksi menurut Jusup (2011: 128) antara lain:1) Tahun ditulis pada baris pertama. Tahun biasanya tidak ditulis berulang-ulangpada suatu halaman apabila tahun tidak berganti.2) Namun bulan ditulis untuk transaksi yang pertama terjadi dalam bulan yangbersangkutan pada bagian atas kolom pertama. Nama bulan hanya ditulis lagipada bagian atas halaman yang baru atau pada awal bulan baru. Jadi nama bulantidak perlu ditulis berulang-ulang pada halaman yang sama, kecuali jika bergantibulan.3) Tanggal untuk setiap transaksi dicatat pada kolom kedua bagian tanggal. Untuksetiap transaksi perlu ditulis tanggalnya meskipun dalam tanggal yang samaterjadi beberapa transaksi.
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4) Nama akun yang didebet ditulis merapat ke pinggir sebelah kiri dalam kolom“Keterangan” dan jumlah pendebetan dimasukkan ke dalam sisi kiri atau padakolom “Debet”.5) Nama akun yang dikredit ditulis dalam baris berikutnya pada kolom “Keterangan”,dan ditulis sedikit masuk ke sebelah kanan bila dibandingkan dengan nama akunyang didebet. Jumlah pengkreditan dicatat pada kolom “Kredit”.6) Penjelasan atau keterangan ditulis pada baris berikutnya dalam kolom“Keterangan”. Sebagaiknya keterangan ditulis secara singkat tanpa mengabaikaninformasi yang penting, dan dapat dipahami dengan jelas.
LAUNDRY BIMA
JURNAL UMUM
Per Januari 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016Januari 2 Bank Jatim 113 100.000.000Modal 301 100.000.000
(Setoran awal dari pemilik)4 Piutang Usaha 121 12.000.000Pendapatan 401 12.000.000
(Penyerahan jasa laundry secara kredit)5 Beban Lain-lain 599 1.500.000Bank Jatim 113 1.500.000
(Pembayaran biaya lain-lain)
Jumlah 113.500.000 113.500.000Jurnal yang dicatat pada jurnal umum untuk satu transaksi disebut dengan ayat jurnal,dimana antara ayat jurnal sebaiknya diberikan jarak satu baris sehingga terlihat batasantar ayat jurnal yang telah dibuat. Untuk mempermudah bagaimana cara membuatjurnal, berikut akan diilustrasikan sebuah transaksi keuangan dalam suatu perusahaan.
Pada tanggal 2 Januari 2016 Ibu Rika mendirikan sebuah usaha jasa laundry  yangdiberi nama “Laundry Bima”. Pada tanggal tersebut pemilik menyerahkan dana sebesarRp30.000.000 dimana Rp20.000.000 secara tunai dan sisanya dibukakan rekening BankJatim. Untuk membantu dalam pekerjaan laundry Ibu Rika mengangkat pegawaisebanyak 2 orang dan karena Ibu Rika belum memiliki bangunan sendiri untuk
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menjalankan bisnisnya maka Ibu Rika menyewa ruangan didekat rumah. Dan transaksiselama bulan Januari 2016 adalah sebagai berikut:2016 5 Membeli mesin cuci 3 unit untuk laundry dan dibayarkan pada bulandepan seharga @Rp3.500.000.Januari 7 Membeli perlengkapan untuk mencuci secara tunai senilai Rp5.000.000.7 Ny.Rika mengasuransikan peralatannya kepada salah satu perusahaanasuransi yang ada di Surabaya sebesar Rp165.000 untuk satu tahunmelalui Bank Jatim.11 Menerima uang tunai atas jasa laundry yang telah diberikan senilaiRp1.500.000.12 Menerima laundry dari salah satu langganan senilai Rp3.000.000 namunakan dibayarkan pada akhir bulan.29 Menerima pendapatan yang belum dicatat selama tiga minggu dan barudibukukan pada tanggal 29 Januari 2016 senilai Rp5.000.000.29 Menerima pelunasan sebagian dari pelanggan atas piutang usaha tanggal12 Januari 2016 senilai Rp2.000.000 dan pembayaran dilakukan melaluitransfer ke rekening bank Jatim.30 Mendapatkan tagihan untuk melakukan pelunasan atas transaksi tanggal 5Januari 2016 dan dibayarkan secara tunai kepada pemasok.30 Melakukan pembayaran kepada pihak pemberi sewa ruangan senilaiRp500.000 dan membayar gaji karyawannya masing-masing Rp1.000.000.31 Ny.Rika mengambil Rp1.000.000 untuk keperluan pribadi.Apabila transaksi-transaksi selama bulan Januari 2016 dicatat dalam jurnal, maka akantampak sebagai berikut:
LAUNDRY BIMA
JURNAL UMUM
Per 31 JANUARI 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016Januari 2 Kas 111 20.000.000Bank Jatim 113 10.000.000Modal, Ny.Rika 300 30.000.000
(Setoran awal Ny Rika)5 Mesin 184 10.500.000Utang Usaha 210 10.500.000
(Pembelian mesin cuci 3 unit secara kredit)7 Perlengkapan 122 5.000.000Kas 111 5.000.000
(Pembelian perlengkapan tunai)7 Asuransi Dibayar Dimuka 123 165.000Bank Jatim 113 165.000
(Pembayaran premi asuransi dimuka 2016)Jumlah 45.665.000 45.665.000
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JURNAL UMUM Halaman: 2
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 Saldo Pindahan 45.665.000 45.665.000Januari 11 Kas 111 1.500.000Pendapatan 401 1.500.000
(Pendapatan dari jasa laundry tunai)12 Piutang Usaha 120 3.000.000Pendapatan 401 3.000.000
(Pendapatan secara kredit)29 Kas 111 5.000.000Pendapatan 401 5.000.000
(Pendapatan 3 minggu yang belum dicatat)29 Bank Jatim 113 2.000.000Piutang Usaha 120 2.000.000
(Pelunasan piutang tanggal 12 Januari 2016)30 Utang Usaha 210 10.500.000Kas 111 10.500.000
(Pelunasan atas utang tanggal 5 Januari
2016)30 Beban Sewa 531 500.000Beban Gaji 532 2.000.000Kas 111 2.500.000
(Pelunasan sewa ruang dan gaji karyawan)31 Prive 310 1.000.000Kas 111 1.000.000
(Pengambilan uang untuk keperluan pribadi
Ny Rika)
Jumlah 71.165.000 71.165.000Bila kita ketahui hasil jurnal umum diatas, jumlah saldo debet dan kredit adalah sama.Jika tidak sama, maka penjurnalan harus dilakukan pemeriksaan lagi berdasarkan buktitransaksi. Apabila telah sama, maka langkah berikutnya adalah posting buku besar.
4.2 POSTING BUKU BESARProses memindahkan ayat-ayat jurnal yang telah dibuat dalam jurnal umum ke bukubesar disebut posting, yaitu memindahkan angka yang tercantum dalam kolom debetjurnal ke dalam sisi debet suatu akun dan memindahkan angka yang tercantum dalamkolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit akun yang lain (Jusup, 2011: 131). Prosesposting secara manual dapat ditempuh sebagai berikut:1) Tanggal dan jumlah yang dicatat dalam jurnal dicatat kembali dalam akun/bukubesar yang bersangkutan. Apabila suatu jumlah dicatat disisi debet jurnal, maka
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posting harus dilakukan ke sisi debet akun/buku besar, demikian pula bila didalam jurnal dicatat di sisi kredit, maka posting harus dilakukan ke sisi kreditakun/buku besar. Cara mencatat tahun, bulan dan tanggal, sama dengan yangdilakukan dalam jurnal.2) Apabila posting telah dilakukan, maka nomor halaman jurnal harus dituliskandalam kolom F (folio)/Ref di akun/buku besar.Berikut adalah ilustrasi proses posting buku besar dari jurnal umum.
JURNAL UMUM Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016Januari 2 Bank Jatim 113 100.000.000Modal 301 100.000.000
(Setoran awal dari pemilik)4 Piutang Usaha Pihak Ketiga 121 12.000.000Pendapatan 401 12.000.000
(Pendapatan kredit)5 Beban Lain-lain 599 1.500.000Bank Jatim 113 1.500.000
(Pembayaran biaya lain-lain)
Jumlah 113.500.000 113.500.000
BANK JATIM No.Akun:113
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari2 Setoran awal JU1 100.000.000 5 Beban lain-lain JU1 1.500.000
100.000.000 1.500.000Saldo akhir 98.500.000
PENDAPATAN No.Akun: 401
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari 4 Penjualan kredit JU1 12.000.000
12.000.000
Saldo akhir 12.000.000
MODAL No.Akun: 301
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari 2 Setoran awal JU1 100.000.000
100.000.000Saldo akhir 100.000.000
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Setiap akhir periode debet dan kredit dijumlahkan, selisih keduanya merupakan saldoakhir dan akan diposting ke dalam neraca saldo. Apabila dalam neraca saldo tidakterjadi keseimbangan, menunjukkan bahwa proses posting buku besar terdapatkesalahan. Kesalahan tersebut bisa disebabkan karena salah melakukan posting, salahpenjumlahan saldo, dan salah saat melakukan penjurnalan.
Posting buku besar dapat dilakukan secara harian, mingguan, atau bulanan jikatransaksinya sangat sedikit. Umumnya jika perusahaan tersebut besar, maka postingdilakukan setiap hari. Untuk pemakaian buku besar lebih lanjut, kita akanmelakukannya atas contoh transaksi keuangan Laundry Bima berdasarkan jurnal umumyang sudah dibuat.
KAS No.Akun: 111
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari2 Setoran awal JU1 20.000.000 7 Perlengkapantunai JU1 5.000.00011 Penjualan tunai JU2 1.500.000 30 Pelunasan utang JU2 10.500.00029 Penjualan tunai JU2 5.000.000 30 Pembayaran sewadan gaji JU2 2.500.00031 Prive JU2 1.000.000
26.500.000 19.000.000Saldo akhir 7.500.000
BANK JATIM No.Akun: 113
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari2 Setoran awal JU1 10.000.000 7 Premi asuransi JU1 165.00029 Pelunasanpiutang JU2 2.000.000
12.000.000 165.000Saldo akhir 11.835.000
PIUTANG USAHA No.Akun: 121
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari12 Kredit JU1 3.000.000 29 Pelunasanpiutang JU2 2.000.000
3.000.000 2.000.000Saldo akhir 1.000.000
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PERLENGKAPAN No.Akun: 122
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari7 Pembeliantunai JU1 5.000.000
5.000.000Saldo akhir 5.000.000
ASURANSI DIBAYAR DIMUKA No.Akun: 123
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari7 Premi asuransi JU1 165.000
165.000Saldo akhir 165.000
MESIN No.Akun: 184
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari5 Peralatankredit JU1 10.500.000
10.500.000 0Saldo akhir 10.500.000
UTANG USAHA No.Akun: 210
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari30 Pelunasanutang tgl 5Januari JU2 10.500.000 5 Peralatan JU1 10.500.000
10.500.000 10.500.000Saldo akhir 0
MODAL No.Akun: 301
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari 1 Setoran awal JU1 30.000.000Saldo akhir 30.000.000
PRIVE                                                                         No.Akun: 310
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 Prive januari JU2 1.000.000
1.000.000 0Saldo akhir 1.000.000
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PENDAPATAN No.Akun: 401
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari11 Pendapatan tunai JU2 1.500.00012 Pendapatankredit JU2 3.000.00029 Pendapatan tunai JU2 5.000.000Saldo akhir 9.500.000
BEBAN SEWA No.Akun: 531
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari30 Bayar sewa JU2 500.000
500.000 0Saldo akhir 500.000
BEBAN GAJI No.Akun: 532
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari30 Gaji januari JU2 2.000.000
2.000.000Saldo akhir 2.000.000
BEBAN PERLENGKAPAN No.Akun: 533
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari
Saldo akhir
4.3 NERACA SALDO DAN LAPORAN KEUANGANSetelah semua ayat jurnal yang dibuat selama periode diposting ke buku besar, makapada akhir periode perlu disusun neraca saldo. Tujuan utama penyusunan neraca saldoadalah untuk menguji bahwa setelah semua posting dilakukan, jumlah debet samadengan jumlah kredit. Hal ini sejalan dengan penerapan metode pembukuanberpasangan yang mencatat setiap transaksi dengan cara melakukan pendebetan danpengkreditan dengan jumlah yang sama. Jika hal ini diterapkan dengan benar, maka dibuku besar jumlah saldo akun-akun bersaldo debet akan sama dengan jumlah saldoakun-akun bersaldo kredit. Apabila tidak sama, bisa dipastikan telah terjadi kesalahan,mungkin dalam penjurnalan atau bisa juga dalam posting. Selain itu, neraca saldo jugasangat bermanfaat dalam penyusunan laporan keuangan (Jusup, 2011: 143).
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Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menyusun neraca saldo yang pertamaadalah buku besar harus dapat menunjukkan jumlah saldo yang di debet dan jumlahsaldo yang dikredit. Selisih diantara keduanya merupakan saldo akhir, dan saldo akhirtersebut yang dimasukkan ke dalam neraca saldo. Apabila  saldo akhir suatu akunberada pada sisi debet, maka dalam neraca saldo juga akan diletakkan di sisi debet,sebaliknya jika saldo buku besar berada pada sisi kredit, maka saldo tersebut jugadimasukkan ke neraca saldo sisi kredit. Dari buku besar dalam sub bab sebelumnyadapat kita susun neraca saldo sebagai berikut:
LAUNDRY BIMA
NERACA SALDO
PER 31 JANUARI 2016
KODE AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT111 KAS 7.500.000113 BANK JATIM 11.835.000121 PIUTANG USAHA 1.000.000122 PERLENGKAPAN 5.000.000123 ASURANSI DIBAYAR DIMUKA 165.000184 MESIN 10.500.000210 UTANG USAHA 0301 MODAL 30,000.000310 PRIVE 1.000.000401 PENDAPATAN 9.500.000531 BEBAN SEWA 500.000532 BEBAN GAJI 2.000.000533 BEBAN PERLENGKAPAN 0
JUMLAH 39.500.000 39.500.000Langkah berikutnya adalah disusunnya laporan keuangan apabila neraca saldo telahmenunjukkan angka debet dan kredit yang sama.
Laundry BimaLaporan Laba RugiUntuk Bulan Yang Berakhir 31 Januari 2016Pendapatan Jasa Laundry Rp  9.500.000Beban-beban operasi:Gaji Pegawai Rp2.000.000Perlengkapan 0Sewa Rp   500.000Jumlah Beban Operasi Rp 2.500.000Laba Operasi Rp  7.000.000
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Laundry BimaLaporan Perubahan ModalUntuk Bulan yang Berakhir 31 Januari 2016Modal, 2 Januari 2016 Rp0Setoran modal, 2 Januari 2016 Rp30.000.000Laba bersih tahun 2016 Rp7.000.000Rp37.000.000Prive Rp  1.000.000Kenaikan modal pemilik Rp 36.000.000Modal, 31 Januari 2016 Rp36.000.000Laundry BimaNeracaPer 31 Januari 2016
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp  7.500.000 Utang Usaha Rp0Bank Rp11.835.000Piutang Usaha Rp  1.000.000Asuransi DibayarDimuka Rp      165.000Perlengkapan Rp 5.000.000Jumlah Aset Lancar Rp25.500.000 Jumlah Kewajiban Lancar Rp0Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarMesin Rp10.500.000 Utang Bank Rp0Total Kewajiban Rp0Jumlah Aset Tdk Lancar Rp10.500.000 Ekuitas Rp36.000.000Total Aset Rp36.000.000 Total Kewajiban danEkuitas Rp36.000.000Dapat disimpulkan bahwa penyelesaian laporan keuangan dengan menggunakanpersamaan akuntansi maupun dengan siklus akuntansi, laporan keuangan yangdihasilkan tidak memiliki perbedaan. Perbedaan terletak dalam langkah-langkahpenyusunan untuk menghasilkan laporan akhir. Persamaan akuntansi tidak efisienditerapkan dalam lingkup bisnis yang kompleks, dan  lebih tepat apabila denganmenerapkan siklus akuntansi.
BAB 5TRANSAKSI PENYESUAIAN DALAM PEMBUKUANPERUSAHAAN JASA
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana laporan keuangan disusun denganmenggunakan siklus akuntansi, namun tahap-tahap tersebut belum sepenuhnyadilakukan. Pada bab 5 ini akan dibahas lebih lanjut mengenai siklus akuntansi terutamatentang transaksi penyesuaian. Transaksi penyesuaian dilakukan pada setiap akhirperiode akuntansi, dan tidak semua transaksi penyesuaian dilakukan pada semua akunkarena dalam suatu transaksi terdapat pencatatan dengan dasar tunai, prepaid dan
accrued. Hal ini yang menyebabkan beberapa akun harus dilakukan penyesuaian diakhir periode akuntansi.
Bab ini pula akan dijelaskan kategori yang termasuk transaksi penyesuaian danbagaimana pengaruhnya terhadap neraca saldo dan laporan keuangan yang dihasilkanserta seberapa penting jurnal penyesuaian untuk menghasilkan laporan yang wajar.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Memahami pentingnya penyesuaian pada akhir periode2. Memahami kategori penyesuaian3. Membuat jurnal penyesuaian4. Menyusun neraca lajur5. Menyusun laporan keuangan setelah penyesuaian
● ● ●
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BAB 5
TRANSAKSI PENYESUAIAN DALAM PEMBUKUAN PERUSAHAAN JASA
5.1 PENTINGNYA PENYESUAIAN PADA AKHIR PERIODEMengapa kita membutuhkan jurnal penyesuaian? Dan kapan kita melakukan jurnalpenyesuaian? Jurnal penyesuaian perlu dilakukan karena dalam proses akuntansimenerapkan konsep dan prinsip akuntansi yang mempengaruhi pencatatan transaksikeuangan perusahaan pada periode tertentu. Dengan adanya jurnal penyesuaian,memungkinkan aset, kewajiban, dan modal dilaporkan secara tepat pada neraca. Selainitu dengan adanya jurnal penyesuaian, laba rugi yang diterima menunjukkan jumlahyang wajar pada periode berjalan. Jurnal penyesuaian dicatat setiap akhir periodesetelah semua transaksi selama suatu periode akuntansi telah dibukukan.
Dasar yang melatarbelakangi harus dilakukannya pencatatan jurnal penyesuaian adalahadanya dasar akrual dan dasar tunai yang diterapkan oleh perusahaan. Apabilaperusahaan menerapkan dasar akrual dan perusahaan tidak melakukan jurnalpenyesuaian maka laporan keuangan yang dihasilkan dapat overvalue maupun
undervalue pada periode bersangkutan. Alasan kedua adalah perusahaan dalampembukuan transaksi menggunakan prinsip pendapatan dan prinsip penandingan.
Alasan lainnya adalah memungkinkan neraca saldo yang disusun pertama kali belumsemuanya memuat data transaksi yang paling update sehingga perlu dilakukanpenyesuaian. Transaksi tersebut misalnya untuk mencatat pemakaian perlengkapankantor yang tidak mungkin dicatat setiap terjadi transaksi atau pemakaianperlengkapan kantor, sehingga hanya dicatat pada setiap akhir periode. Sebagian biayatidak dicatat sepanjang periode akuntansi karena akan menjadi kadaluwarsa sejalandengan berlalunya waktu karena bukan merupakan akibat transaksi harian yangberulang kali seperti beban sewa dan beban asuransi. Beban-beban tersebut tidakdicatat harian karena tidak efektif bila dicatat harian. Berikutnya adalah transaksi yangberkaitan dengan tagihan listrik, air, dan telepon bulan berjalan yang belum diterimahingga periode akuntansi berikutnya, sehingga harus dibebankan terlebih dahulu.
Transaksi Penyesuaian Dalam Pembukuan Perusahaan Jasa Page 37
Dalam prinsip pendapatan ditentukan kapankah suatu pendapatan akan dicatat danberapa nilai pendapatan tersebut yang akan dibukukan. Pada prinsipnya pendapatanakan diakui ketika perusahaan telah melakukan penyerahan barang atau jasa kepadakonsumen. Apabila konsumen hanya melakukan pemesanan tanpa disertai fakturpenjualan, maka perusahaan tidak perlu mencatatnya sebagai pendapatan. Namunapabila perusahaan menerbitkan faktur penjualan atas barang yang dipesan olehkonsumen, maka perusahaan wajib mencatatnya sebagai pendapatan. Sedangkanjumlah yang harus dicatat sebagai pendapatan adalah sebesar nilai dari barang atau jasayang diberikan kepada konsumen atau dalam arti berapa besar konsumen tersebutharus membayar pada saat melakukan pelunasan.
Prinsip penandingan digunakan sebagai pedoman dalam pencatatan beban. Yangdimaksud beban adalah sebagai beban dalam memperoleh aset perusahaan dimana asettersebut digunakan dalam menghasilkan pendapatan. Pengukuran prinsip penandinganbertujuan untuk mengungkapkan semua beban yang terjadi selama periode akuntansidan mencatat nilai dari beban tersebut serta mempertemukan antara beban danpendapatan pada periode akuntansi yang sama sehingga akan diketahui laba (rugi)perusahaan pada periode tersebut.
5.2 KATEGORI AKUN PENYESUAIANProses penyesuaian memiliki dua tujuan (Jusup, 2011: 187), yaitu:1) Agar setiap akun nominal (akun-akun pendapatan dan beban) menunjukkanpendapatan dan beban yang seharusnya diakui dalam suatu periode akuntansi.2) Agar setiap akun rill, khususnya akun-akun aset dan akun-akun kewajiban,menunjukkan jumlah yang sebenarnya pada akhir periode akuntansi.Dengan pencapaian tujuan tersebut, maka laporan keuangan yang disajikan tidak akanterlalu tinggi maupun rendah dalam penyajiannnya sehingga menghasilkan suatulaporan yang wajar. Akun penyesuaian terdiri dari dua jenis, yaitu prepayment (bebandibayar dimuka) dan accrued (akrual). Atas dasar dua kategori jurnal penyesuaian,maka dapat dibagi lagi jurnal penyesuaian menjadi lima tipe, yaitu:a. Beban dibayar dimukab. Depresiasic. Pendapatan diterima dimuka
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d. Beban masih harus dibayare. Pendapatan masih akan diterima
5.2.1. PREPAYMENT ATAU BEBAN DIBAYAR DIMUKA
Prepayment atau beban dibayar dimuka adalah transaksi-transaksi yang berkaitandengan pembayaran beban dimuka.
 Asuransi Dibayar DimukaMisalnya Laundry Rika mulai berdirinya usaha akan mengasuransikan peralatannyakepada salah satu perusahaan asuransi. Pada tanggal 7 Januari 2016 melakukanpembayaran kepada pihak asuransi sekaligus untuk satu tahun sebesar Rp165.000 danpembayaran melalui Bank Jatim. Jurnal yang dibuat untuk mencatat transaksi tersebutadalah sebagai berikut:07 Januari Asuransi Dibayar Dimuka 123 165.000Bank Jatim 113 165.000
Pembayaran premi asuransi untuk 1 tahunDengan adanya pembayaran asuransi untuk 1 tahun tersebut, maka akun AsuransiDibayar Dimuka memiliki saldo debet, dan akun Bank Jatim memiliki saldo kreditmasing-masing Rp165.000.
Pada akhir Januari 2016, maka saldo dari akun Asuransi Dibayar Dimuka bukan lagisebesar Rp165.000, melainkan Rp150.000 dan beban asuransi bertambah sebesarRp13.750. Mengapa hal ini terjadi? Perusahaan harus mengurangi premi yangdibayarkan dimuka sebelumnya karena Laundry Bima telah melewati masa premi 1bulan sehingga harus dikurangi dengan Rp13.750. Jurnal penyesuaian untuk bebanasuransi tersebut adalah sebagai berikut:31 Januari Beban Asuransi 534 13.750Asuransi Dibayar Dimuka 123 13.750
Pengakuan premi asuransi Januari 2016Sehingga bila diposting ke buku besar akan terlihat seperti berikut ini:
ASURANSI DIBAYAR DIMUKA No.Akun: 123
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari7 Premi asuransi JU1 165.000 31 Premi januari JP1 13.750
165.000 13.750Saldo akhir 151.250
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BEBAN ASURANSI No.Akun: 534
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 Premi januari JP1 13.750
Saldo akhir 13.750
 PerlengkapanPrepayment yang kedua adalah perlengkapan, yang mana perusahaan tidak mungkinmelakukan pembukuan ketika setiap transaksi terjadi. Perlengkapan tersebut terdapatdi kantor administrasi, bagian pabrik, ataupun di setiap bagian kantor. Pada transaksisebelumnya, buku besar perlengkapan adalah sebagai berikut:
PERLENGKAPAN                                                          No.Akun: 122
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari7 Pembeliantunai JU1 5.000.000
5.000.000Saldo akhir 5.000.000Saldo akun Perlengkapan per 31 Januari 2016 berdasarkan informasi diatas adalahsebesar Rp5.000.000. Selama bulan Januari 2016 Laundry Bima telah memakaiperlengkapan untuk berbagai keperluan. Harga perolehan perlengkapan yang telahdipakai merupakan beban pemakaian perlengkapan. Untuk mengetahui jumlahpemakaian perlengkapan selama periode Januari 2016, Ny.Rika melakukan perhitunganfisik perlengkapan yang masih tersisa di bulan Januari 2016. Jumlah yang tersisatersebut merupakan aset yang masih dimiliki perusahaan. Diketahui harga perolehanperlengkapan yang masih tersisa pada tanggal 31 Januari 2016 sebesar Rp2.280.000.Hal ini berarti pemakaian perlengkapan selama bulan Januari 2016 adalah sebesarRp2.720.000 (Rp5.000.000 – Rp2.280.000).
Jurnal penyesuaian yang harus dibuat oleh Laundry Bima per 31 Januari 2016 untukmengakui pemakaian perlengkapan sebagai beban perlengkapan dan agar akunperlengkapan menunjukkan saldo yang tersisa adalah sebagai berikut:31 Januari Beban Perlengkapan 533 2.720.000Perlengkapan 122 2.720.000
Pengakuan pemakaian perlengkapan Januari 2016
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Setelah jurnal penyesuaian dibuat, langkah berikutnya yaitu dilakukan posting bukubesar sehingga terdapat perubahan pada akun perlengkapan dan beban perlengkapansebagai berikut:
PERLENGKAPAN No.Akun: 122
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari7 Pembeliantunai JU1 5.000.000 31 Pemakaian JP1 2.720.000
5.000.000 2.720.000Saldo akhir 2.280.000
BEBAN PERLENGKAPAN                                                                        No.Akun: 533
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 Pemakaian JP1 2.720.000
2.720.000Saldo akhir 2.720.000
5.2.2. DEPRESIASIPada umumnya perusahaan memiliki aset-aset berupa gedung, kendaraan, mesin,peralatan dan sebagainya yang digunakan dalam mendukung terlaksananya kegiatanekonomi suatu perusahaan. Menurut Jusup (2011: 194) ciri khas aset-aset semacam ituadalah masa penggunaannya yang panjang, bahkan ada yang bisa digunakan sampaiberpuluh-puluh tahun. Karena masa penggunaannya cukup panjang, maka aset-asetsemacam itu disebut aset tetap. Pada saat diperoleh, aset tetap dicatat sebesar bebanperolehannya (cost) sesuai dengan prinsip akuntansi yang mengatur hal itu. Padahahekatnya, pengeluaran untuk membeli aset tetap merupakan beban yangditangguhkan berjangka panjang.
Dalam uraian di atas, pemakaian perlengkapan terlihat jelas dari penurunan jumlahperlengkapan. Jumlah perlengkapan yang dipakai adalah selisih antara jumlahperlengkapan yang dibeli dikurangi dengan jumlah perlengkapan yang tersisa padaakhir periode. Dalam hal aset tetap, penurunan nilainya tidak terlihat dengan jelas.Dengan adanya pemakaian aset tetap dalam operasi perusahaan, kemampuan asetuntuk menghasilkan jasa yang bermanfaat menjadi menurun, dan berakibatmenurunnya nilai aset teap tersebut. Penurunan kemampuan dan nilai aset karenadigunakan dalam operasi perusahaan merupakan beban yang dikorbankan untuk
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memperoleh pendapatan. Pembebanan penurunan nilai ini dilakukan akuntan denganmenyebarkan secara sistematis beban perolehan aset tetap sepanjang masa manfaat(umur ekonomis) aset tersebut. Proses pengalokasian beban perolehan ini disebut
depresiasi.
Konsep akuntansi untuk aset tetap sama dengan perlakukan terhadap beban dibayardimuka. Perbedaan utama terletak pada jangka waktu pemakaian kedua kelompok asettersebut. Beban dibayar dimuka biasanya berlaku hanya untuk beberapa bulan,sedangkan aset tetap digunakan dalam operasi perusahaan selama bertahun-tahun.
Aset tetap yang dimiliki oleh Laundry Bima adalah 3 buah mesih cuci yang digunakandalam operasi perusahaan seperti halnya perlengkapan dalam upaya memperolehpendapatan. Pencatatan pembelian mesin cuci tersebut akan terlihat pada jurnalberikut ini:05 Januari Mesin 184 10.500.000Utang Usaha 210 10.500.000
Pembelian mesin cuci 3 unit secara kreditDepresiasi adalah proses pengalokasian beban perolehan aset tetap secara sistematisselama masa manfaat (umur) aset tetap tersebut. Dalam proses pengalokasian tersebutdilakukan pada setiap akhir periode (Jusup, 2011: 196). Untuk mencatat depresiasi ataupenyusutan aset tetap akan melibatkan dua akun diantaranya akun beban depresiasidan akun akumulasi depresiasi. Akun akumulasi depresiasi adalah sebuah aset kontra,artinya akun ini merupakan aset yang bersaldo normal kredit. Sebuah akun kontramemiliki dua karakteristik pokok (Jusup, 2011: 197) yaitu:a. Sebuah akun kontra selalu berpasangan dengan dan mengikuti akunpasangannya.b. Saldo normal sebuah akun kontra ( debit atau kredit) adalah kebalikan dari saldoakun pasangannya.Sebagai contoh, akun akumulasi depresiasi mesin adalah akun kontra yang selalumengikuti akun Mesin. Akun mesin adalah akun yang bersaldo debet, sedangkan akunakumulasi depresiasi mesin  yang merupakan akun kontra aset selalu bersaldo kredit.
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Ny. Rika memperkirakan ketiga mesin cuci yang dimiliki akan dapat digunakan secaraekonomis selama 5 tahun. Salah satu cara untuk menghitung beban depresiasi adalahdengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan membagi harga perolehan mesincuci dengan umur ekonomis yang dimiliki mesin tersebut (Rp10.500.000/5 tahun)dihasilkan Rp2.100.000. Karena Laundry Bima menyusun pembukuan setiap bulan,maka penyusutan atau depresiasi setiap bulan yaitu sebesar Rp175.000(Rp2.100.000/12 bulan). Pembebanan depresiasi sebesar Rp175.000 dilakukan denganmembuat jurnal penyesuaian sebagai berikut:31 Januari Beban Depresiasi – Mesin 535 175.000Akumulasi Depresiasi Mesin 185 175.000
Pengakuan beban depresiasi mesin Januari 2016Dengan adanya jurnal penyesuaian tersebut, maka posting buku besar sebagai berikut:
AKUMULASI DEPRESIASI MESIN                                       No.Akun: 185
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 Penyusutan Jan JP1 175.000Saldo Akhir 175.000
BEBAN DEPRESIASI - MESIN                                        No.Akun: 535
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 Penyusutan Jan JP1 175.000
175.000Saldo akhir 175.000Pengaruh berikutnya atas adanya transaksi penyesuaian pada depresiasi menyebabkannilai buku aset tetap yang berangkutan mengalami perubahan. Perhitungan nilai bukumesin adalah sebagai berikut:Mesin .................................................................................... Rp10.500.000Dikurangi: Akumulasi Depresiasi Mesin ................................ 175.000Nilai buku Mesin ........................................................ Rp10.325.000
5.2.3. PENDAPATAN DITERIMA DIMUKAKadangkala perusahaan dapat menerima sejumlah uang untuk jasa yang akan diberikandikemudian hari, hal ini biasa disebut dengan pendapatan diterima dimuka atau yangkenal dengan uang muka penjualan. Misalnya dalam contoh kasus berikut Laundry
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Bima menerima sejumlah uang tunai senilai Rp1.500.000 dari pelanggan tetap untukjasa laundry yang akan diberikan oleh Ny.Rika. Untuk mencatat penerimaan uang daripelanggan tersebut karena Ny.Rika belum memberikan jasa laundrynya maka jurnalyang digunakan untuk mencatat transaksi tersebut adalah sebagai berikut:31 Januari Kas 111 1.500.000Pendapatan Diterima Dimuka 221 1.500.000
Penerimaan pendapatan dimukaDengan adanya jurnal penyesuaian tersebut, maka buku besar mengalami perubahansebagai berikut:
KAS No.Akun: 111
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari2 Setoran awal JU1 20.000.000 7 Perlengkapantunai JU1 5.000.00011 Penjualan tunai JU1 1.500.000 30 Pelunasan utang JU2 10.500.00029 Penjualan tunai JU2 5.000.000 30 Pembayaran sewadan gaji JU2 2.500.00031 PendapatanDimuka JP 1.500.000 31 Prive JU2 1.000.000
28.000.000 19.000.000Saldo akhir 9.000.000Dengan adanya penerimaan pendapatan atas jasa laundry dimuka menyebabkanbertambahnya kas Ny Rika menjadi Rp9.000.000 sedangkan sisi kewajiban untukPendapatan Diterima Dimuka bertambah menjadi Rp1.500.000.
Pendapatan Diterima Dimuka No.Akun: 221
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 JP 1.500.000Saldo akhir 1.500.000Apabila setelah waktu berjalan, pada tanggal 15 bulan berikutnya terdapat penyerahanjasa laundry kepada pelanggan tetap tersebut senilai Rp560.000 maka jurnal yang dapatdicatat adalah sebagai berikut:15 Februari Pendapatan Diterima Dimuka 221 560.000Pendapatan 401 560.000
Pemberian jasa laundry ke pelanggan tetap
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Setelah adanya ayat jurnal penyesuaian kembali, maka saldo Pendapatan DiterimaDimuka menjadi Rp940.000 dan Pendapatan menunjukkan penambahan sebesarRp560.000.
5.2.4. BEBAN MASIH HARUS DIBAYARBeban masih harus dibayar merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi olehperusahaan ketika telah jatuh tempo. Dalam Jusup (2011:202) dikatakan sejumlahbeban tertentu biasa dibayar di belakang yang berarti jasa telah diberikan atau bebanyang telah dinikmati tetapi pembayarannya baru akan dibayarkan pada periodeberikutnya. Yang tergolong dalam beban masih harus dibayar antara lain: gaji dan upahmasih harus dibayar (utang gaji dan upah), bunga masih harus dibayar (utang bunga).
 Gaji dan Upah Masih Harus Dibayar (Utang Gaji dan Upah)Gaji dan upah dapat dikategorikan dalam beban masih harus dibayar ketika perusahaanatau pemberi kerja telah memanfaatkan tenaga maupun keahlian pegawai, namunperusahaan baru akan memberikan gaji atau upahnya pada awal periode berikutnya.Maka disini perusahaan memiliki kewajiban untuk memberikan gaji dan upah kepadamereka pada awal periode berikutnya sehingga dapat dikatakan bahwa gaji dan upahmasih harus dibayar merupakan utang gaji dan upah.
Misalnya Laundry Bima memiliki pegawai tambahan yang masuk mulai pada tanggal 27Januari 2016, dan pembayaran gaji untuk pegawai tersebut akan dibayarkan padatanggal 2 Februari 2016. Dalam situasi seperti ini, Ny. Rika memiliki utang kepadapegawai selama 5 hari kerja. Untuk mengakui adanya kewajiban kepada pegawai padaakhir periode dan untuk membebankan gaji yang belum dibayarkan tersebut, makapada tanggal 31 Januari 2016, Ny.Rika harus membuat jurnal penyesuaian sebagaiberikut:31 Januari Beban Gaji 503.02 200.000Utang Gaji 220.01 200.000
Pembebanan gaji pegawai selama 5 hari kerjaSetelah ayat jurnal penyesuaian tersebut maka akan diposting ke buku besar, sehingganampak perubahan pada buku besar masing-masing akun tersebut yaitu sebagaiberikut:
Transaksi Penyesuaian Dalam Pembukuan Perusahaan Jasa Page 45
BEBAN GAJI No.Akun: 536
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari30 Gaji januari JU2 2.000.00031 Gaji pegawai 5hari JP 200.0002.200.000Saldo akhir 2.200.000
UTANG GAJI No.Akun: 221
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari31 Gaji 5 hari JP 200.000
0 200.000Saldo akhir 200.000Saldo buku besar Beban Gaji menunjukkan adanya penambahan beban gaji yang harusdiakui oleh Laundry Bima pada bulan Januari 2016. Sedangkan buku besar Utang Gajimenunjukkan bahwa Laundry Bima memiliki kewajiban kepada pegawai barunya untukmembayar gajinya pada awal bulan berikutnya. Apabila jurnal penyesuaian ini tidakdibuat maka akan menyebabkan akun Utang Gaji dan Beban Gaji masing-masing terlalurendah (undervalued) untuk bulan Januari 2016.
 Bunga Masih Harus Dibayar (Utang Bunga)Misalkan pada awal Januari Ny.Rika menambahkan modalnya yang didapat daripinjaman pihak bank sebesar Rp20.000.000 dengan suku bunga per bulan 1%. Dengandemikian, pada akhir bulan Januari 2016 telah terutang bunga selama satu bulan, yaitusebesar Rp200.000 (1% x Rp20.000.000). Pencatatan beban bunga bulan Januari danbunga yang terutang pada akhir bulan Januari harus dicatat melalui jurnal penyesuaiansebagai berikut:31 Januari Beban Bunga 536 200.000Utang Bunga 222 200.000
Pembebanan bunga pinjaman januari 2016Setelah adanya ayat jurnal penyesuaian tersebut, maka saldo akun Beban Bunga danakun Utang Bunga yang menggambarkan kewajiban perusahaan bertambah masing-masing sebesar Rp200.000 untuk bulan Januari 2016. Apabila ayat jurnal tersebut tidakdicatat maka kedua akun tersebut kurang saji atau disajikan terlalu rendah(undervalued).
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5.2.5. PENDAPATAN MASIH AKAN DITERIMAPada sub bab sebelumnya telah kita pelajari tentang beban dapat terjadi sebelumadanya aliran kas keluar, sehingga pada akhir periode akan menimbulkan kewajibanatau utang. Demikian pula apabila perusahaan telah menyerahkan barang atau jasakepada pelanggan, namun perusahaan belum menerima uang atas penyerahan tersebutmaka hal ini disebut dengan Pendapatan Masih Akan Diterima yaitu suatu pendapatanyang telah menjadi hak perusahaan tetapi masih dalam bentuk tagihan. PendapatanMasih Akan Diterima biasa kita kenal dengan istilah Piutang Usaha.
Sebagai contoh, misalnya Laundry Bima telah menyelesaikan pekerjaan dan telahdiserahkan kepada pelanggan. Namun pelanggan tersebut baru akan melakukanpembayaran pada tanggal 1 Februari 2016. Dalam kasus seperti ini, Laundry Bimaberhak menerima uang sejumlah Rp150.000 karena laundry telah selesai dandiserahkan kepada pelanggan. Namun hal ini belum nampak dalam pembukuanperusahaan, sehingga pada tanggal 31 Januari 2016 Laundry Bima harus mencatatjurnal penyesuaian sebagai berikut;31 Januari Piutang Usaha 121 150.000Pendapatan 401 150.000
Pendapatan yang belum diterimaSetelah terjadi penyesuaian maka buku besar masing-masing akun tersebut menjadi :
PIUTANG USAHA No.Akun: 121
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari12 Kredit JU1 3.000.000 29 Pelunasanpiutang JU2 2.000.00031 KREDIT JP1 150.000
3.150.000 2.000.000Saldo akhir 1.150.000
PENDAPATAN No.Akun: 401
Tanggal Keterangan Ref Jumlah Tanggal Keterangan Ref Jumlah2016 2016Januari Januari11 Penjualan tunai JU1 1.500.00012 Penjualan kredit JU1 3.000.00029 Penjualan tunai JU2 5.000.000Jumlah 9.500.00031 Penyesuaian JP 150.000Saldo akhir 9.650.000
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5.3 NERACA LAJURMenurut Jusup (2011:248) yang dimaksud dengan neraca lajur adalah suatu kertasberkolom yang dirancang untuk menghimpun semua data akuntansi yang dibutuhkanpada saat perusahaan akan menyusun laporan-laporan keuangan dengan cara yangsistematis. Sebenarnya neraca lajur lebih tepat disebut sebagai kertas kerja yangdigunakan sebagai alat pembantu dalam menyusun laporan-laporan keuangan. Necaralajur bukan merupakan bagian dari catatan-catatan akuntansi yang formal. Oleh karenasifatnya tidak formal, maka penyusunannya dapat juga dilakukan dengan menggunakanpensil, sehingga lebih mudah dikoreksi apabila terjadi kesalahan.
Dengan menggunakan neraca lajur dapat memberikan manfaat bagi penyusun laporankeuangan yang akan disajikan. Dalam neraca lajur, setiap saldo dari masing-masingbuku besar disesuaikan, diseimbangkan dan disusun menurut cara-cara yang sesuaidengan siklus akuntansi. Namun perlu digaris bawahi bahwa neraca lajur bukanlahsebuah bagian dari laporan keuangan. Neraca lajur dapat digunakan sebagaipengendalian intern dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat mengetahuikeseimbangan antara debit dan kredit dan digunakan sebagai alat pembantu untukmenyusun laporan keuangan. Karena neraca lajur hanya sebuah alat pembantu dalammenyusun laporan keuangan, maka neraca lajur tidak dapat menggantikan kedudukancatatan-catatan akuntansi atau laporan keuangan. Dengan adanya neraca lajur, makaakan mempermudah kita untuk mengetahuhi kesalahan-kesalahan yang mungkindilakukan dalam menyusun jurnal penyesuaian. Neraca lajur juga dapat digunakansebagai suatu alat ringkasan atas informasi yang tersedia pada buku besar.
Proses penyusunan neraca lajur yang pertama adalah menentukan saldo dari masing-masing akun dalam buku besar yang kemudian dicatat atas transaksi penyesuaian danakhirnya dapat diketahui neraca saldo setelah penyesuaian. Berdasarkan informasitersebut, kita dapat mengetahui laba atau rugi perusahaan yang diperoleh sertamengetahui perubahan modal yang dimiliki. Berdasarkan uraian kasus pada sub babsebelumnya maka neraca lajur Laundry Bima yang dapat disusun adalah sebagaiberikut:
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5.4 LAPORAN KEUANGANPada bab-bab sebelumnya kita telah mempelajari langkah-langkah dalam penyusunanlaporan keuangan dengan urutan sebagai berikut:1. Mencatat transaksi ke dalam jurnal umum2. Memposting jurnal-jurnal tersebut ke dalam buku besar3. Menyusun neraca saldo sebelum disesuaikan, yang merupakan ringkasan dari bukubesar akun-akun yang digunakan4. Menyusun jurnal penyesuaian dan membukukannya ke dalam masing-masing bukubesar5. Menyusun neraca lajur dan neraca saldo setelah disesuaikan6. Menyusun laporan keuangan
Setelah penyusunan neraca lajur selesai, maka kita dapat menyusun laporan keuanganyang terdiri dari Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca.Berdasarkan informasi yang telah disusun sebelumnya, maka laporan keuangan yangdapat disajikan adalah sebagai berikut:
Laundry BimaLaporan Laba RugiUntuk Bulan Yang Berakhir 31 Januari 2016Pendapatan Jasa Laundry Rp  9.650.000Beban-beban operasi:Sewa 500.000Gaji 2.200.000Perlengkapan 2.720.000Asuransi 13.750Depresiasi – Mesin 175.000Jumlah Beban Operasi (Rp 5.608.750)Laba Operasi Rp 4.041.250Laundry BimaLaporan Perubahan ModalUntuk Bulan yang Berakhir 31 Januari 2016Modal, 2 Januari 2016 Rp0Setoran modal awal, 1 Januari 2016 Rp30.000.000Laba bersih bulan Januari 2016 Rp4.041.250Rp34.041.250Prive (Rp1.000.000)Kenaikan modal pemilik Rp 33.041.250Modal, 31 Januari 2016 Rp33.041.250
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Laundry BimaNeracaPer 31 Januari 2016
Aset Kewajiban dan EkuitasAset Lancar Kewajiban LancarKas Rp 9.000.000 Utang Usaha Rp0Bank Rp11.835.000 Utang Gaji Rp   200.000Piutang Usaha Rp  1.150.000 Pendapatan DiterimaDimuka Rp1.500.000Asuransi Dibayar Dimuka Rp      151.250Perlengkapan Rp 2.280.000Jumlah Aset Lancar Rp24.416.250 Jumlah Kewajiban Lancar Rp1.700.000Aset Tidak Lancar Kewajiban Tidak LancarMesin Rp10.500.000 Utang Bank Rp0Akumulasi Dep.Mesin Rp      175.000 Total Kewajiban Rp0Jumlah Aset Tdk Lancar Rp10.325.000 Ekuitas Rp33.041.250Total Aset Rp34.741.250 Total Kewajiban dan Ekuitas Rp34.741.250
BAB 6JURNAL PENUTUP DAN JURNAL PENYESUAIAN KEMBALI
Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana kita menyusun jurnal umum sampaidengan menyusun laporan keuangan setelah penyesuaian. Apabila hal tersebut telah selesaimaka buku besar pada suatu periode harus ditutup. Di bab ini kita akan mempelajari kapan danbagaimana menyusun jurnal penutup dan akun-akun mana saja yang harus ditutup danpengaruhnya terhadap neraca perusahaan.
Setelah mempelajari transaksi penutup, selanjutnya kita akan mempelajari bagaimanamenyusun jurnal penyesuaian kembali dan akun-akun apa saja yang harus disesuaikan kembali.Tujuannya adalah agar beberapa akun tidak mengalami overvalue maupun undervalue padaperiode berikutnya.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Memahami pentingnya jurnal penutup dan waktu pencatatan jurnal penutup2. Memahami akun-akun yang perlu ditutup dan menyusun jurnal penutup3. Memahami pentingnya jurnal penyesuaian kembali dan waktu pencatatannya4. Menyusun jurnal penyesuaian kembali5. Menyusun neraca saldo setelah penutupan
● ● ●
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BAB 6
JURNAL PENUTUP DAN JURNAL PENYESUAIAN KEMBALI
6.1 JURNAL PENUTUPPada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa akun-akun yang terdapat pada laporankeuangan dibagi menjadi dua golongan, diantaranya akun riil dan akun nominal.Dimana yang termasuk akun riil adalah aset, kewajiban dan modal dimana akuntersebut disajikan pada neraca. Saldo-saldo yang ada pada akun riil akan dibawa sampaike periode berikutnya selama perusahaan tetap berjalan yang berarti bahwa saldo akhirakun-akun riil pada suatu periode akan menjadi saldo awal di periode berikutnya.
Akun nominal merupakan akun-akun yang terdapat pada laporan laba rugi, yaitupendapatan dan beban yang mana keduanya berpengaruh terhadap modal. MenurutJusup (2011:290) apabila akun-akun nominal tersebut langsung dicatat mempengaruhimodal, maka perusahaan atau pengguna laporan keuangan akan kehilangan informasiyang rinci mengenai penyebab perubahan modal. Selain pendapatan dan beban,terdapat akun lain yang mempengaruhi modal yaitu akun prive. Sehingga akunpendapatan, beban dan prive merupakan akun-akun nominal. Karena bagian dari akunnominal, maka akun-akun tersebut bersifat sementara yang berarti bahwa saldo akhirdari akun tersebut tidak akan menjadi saldo awal pada periode berikutnya. Oleh sebabitu akun-akun tersebut harus ditutup pada setiap akhir periode.
Untuk menutup akun-akun nominal tersebut, maka haruslah ditutup pada akhir periodedengan cara menjurnal. Jurnal yang dibuat yaitu dengan memindahkan saldo-saldoakun tersebut ke Ikhtisar Laba Rugi dan Modal. Dalam Jusup (2011:291) tujuandilakukannya jurnal penutup adalah:1. Untuk menutup saldo yang terdapat dalam semua akun sementara. Kata menutupberarti mengakhiri atau mengurangi saldo akun sehingga menjadi nol. Dengandemikian pada periode berikutnya semua akun sementara akan dimulai dengansaldo nol. Dengan cara ini pula akan dapat dipisahkan jumlah saldo-saldo akunsementara untuk periode ini dengan jumlah saldo-saldo akun sementara padaperiode berikutnya.
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2. Agar saldo akun Modal menunjukkan jumlah yang sesuai dengan keadaan pada akhirperiode yaitu saldo setelah memperhitungkan laba atau rugi dan pengambilan privepada periode yang bersangkutan. Dengan adanya jurnal ini, maka saldo akun Modalakan sama dengan jumlah modal akhir yang dilaporkan dalam neraca.
Pelaksanaan jurnal penutup memiliki empat langkah, diantaranya antara lain:1. Memindahkan semua akun Pendapatan ke akun Ikhtisar Laba Rugi2. Memindahkan semua akun Beban ke akun Ikhtisar Laba Rugi3. Menutup akun Ikhtisar Laba Rugi dengan memindahkan saldo tersebut ke akunModal4. Menutup akun Prive dengan memindahkannya ke akun Modal.
Akun Pendapatanxxx xxx
Akun Ikhtisar Laba Rugi merupakan akun sementara untuk menutup akun-akunnominal, diantaranya yaitu akun Pendapatan dan akun Beban. Bentuk dari jurnalpenutup tergantung pada bentuk usaha perusahaan yang bersangkutan. Misalnyajurnap penutup pada perusahaan perorangan akan berbeda dengan jurnal penutuppada perusahaan persekutuan dan perseroan.
Berdasarkan contoh sebelumnya merupakan perusahaan perorangan karena sumbermodal usahanya berasal dari satu orang pemilik yang menyebabkan hanya ada satuakun modal dan satu akun untuk kepentingan pengambilan uang keperluan pribadi
Akun-akun Bebanxxx xxx
Ikhtisar Laba Rugixxx xxxxxx
Modalxxx xxxxxxPrivexxx xxx
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yaitu prive. Proses pembuatan jurnal penutup pada perusahaan perorangan hanyamelibatkan akun-akun Pendapatan, Beban, Ikhtisar Laba Rugi, Prive dan Modal. Contohpenyusunan jurnal penutup untuk badan usaha tersebut dapat kita gunakan LaundryBima.
Informasi yang kita butuhkan untuk dapat menyusun jurnal penutup adalah berasaldari Neraca Lajur pada kolom Laba Rugi. Oleh karenanya kita dapat menyusun ayatjurnal penutup sebagai berikut:
JURNAL PENUTUP Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016Januari 31 Pendapatan 401 9.650.000Ikhtisar Laba Rugi 400 9.650.000
Penutupan saldo akun penjualan31 Ikhtisar Laba Rugi 400 5.608.750Beban Sewa 531 500.000Beban Gaji 532 2.200.000Beban Asuransi 533 13.750Beban Perlengkapan 534 2.720.000Beban Depresiasi-Mesin 535 175.000
Penutupan saldo akun – akun beban31 Ikhtisar Laba Rugi 400 4.041.250Modal 301 4.041.250
Penutupan saldo akun ikhtisar laba rugi31 Modal 301 1.000.000Prive 310 1.000.000
Penutupan saldo prive ke modal
Jumlah 20.300.000 20.300.000Bila kita perhatikan seksama, akun Ikhtisar Laba Rugi hanya digunakan untukmenampung saldo-saldo akun Pendapatan dan Beban pada setiap akhir periodesehingga kita dapat mengetahui jumlah sisi debet dan kredit masing-masingRp5.608.750 dan Rp9.650.000 sehingga saldo yang dapat diketahui adalah sebesarRp4.041.250. Saldo tersebut menunjukkan angka yang sama dengan baris laba usahapada neraca lajur. Yang selanjutnya saldo terebut dipindahkan ke akun Modal yangberarti bahwa jika perusahaan mengalami laba maka akan menambah modalperusahaan.
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Langkah berikutnya adalah melakukan posting buku besar atas jurnal penutup tersebutke masing-masing akun nominal. Diagram yang dapat ditunjukkan adalah sebagaiberikut:
PenjualanJPt  9.650.000 9.650.000
Beban Gaji2.200.000 JPt  2.200.000
Diagram tersebut juga telah menunjukkan bahwa buku besar akun-akun nominal telahdiakhiri setelah jurnal penutup dibuat. Setelah dilakukan posting buku atas jurnalpenutup, maka akan Necara Saldo mengalami perubahan, yaitu sebagai berikut:
LAUNDRY BIMA
NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN
PER 31 JANUARI 2016
KODE AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT111 KAS 9.000.000113 BANK JATIM 11.835.000121 PIUTANG USAHA 1.150.000122 PERLENGKAPAN 2.280.000123 ASURANSI DIBAYAR DIMUKA 151.250184 MESIN 10.500.000185 AKUMULASI DEPRESIASI MESIN 175.000210 UTANG USAHA 0221 UTANG GAJI 200.000223 PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 1.500.000301 MODAL 33.041.250
JUMLAH 34.916.250 34.916.250
Beban Sewa500.000 JPt     500.000
Ikhtisar Laba RugiJPt     5.608.750 JPt     9.650.0004.041.250Beban Asuransi13.750 JPt       13.750
ModalJPt        1.000.000 30.000.000JPt     4.041.250s/a  33.041.250Beban Perlengkapan2.720.000 JPt  2.720.000
Beban Depresiasi Mesin175.000 JPt     175.000 Prive1.000.000 JPt     1.000.000
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6.2 JURNAL PENYESUAIAN KEMBALISetelah laporan keuangan selesai disusun dan melakukan jurnal penutupan, langkahberikutnya adalah melakukan jurnal penyesuaian kembali pada awal periode sebelumperusahaan membukukan transaksi yang terjadi pada periode tersebut. Perusahaankadangkala merasa perlu untuk melakukan penyesuaian kembali atas beberapa jurnalpenyesuaian yang telah dilakukan pada akhir periode lalu. Jurnal tersebut biasa jugadikenal dengan jurnal pembalik karena pendebetan dan pengkreditannya merupakankebalikan dari jurnal penyesuaian yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini dilakukan agarnecara tidak overvaluemaupun undervalue.
Misalnya dalam transaki Laundry Rika kita ketahui bahwa terdapat utang gaji, yangartinya Ny.Rika belum memenuhi kewajibannya untuk membayar gaji karyawan bulanJanuari namun Ny,Rika akan membayarnya pada awal periode berikutnya yaitu 2Februari 2014 sehingga jurnal penyesuaian kembali adalah sebagai berikut:
02 Februari Utang Gaji 221 200.000Kas 111 165.000
Pembayaran utang gaji Januari 2016Berikutnya adalah Pendapatan Diterima Dimuka, berdasarkan contoh pada babsebelumnya adalah Ny Rika menerima uang tunai senilai Rp1.500.000 dari pelanggannamun belum terjadi penyerahan jasa sehingga masih menjadi kewajiban laundry.Apabila pada tanggal 15 Februari 2016 telah terjadi penyerahan jasa laundry kepadapelanggan tersebut, maka akun Pendapatan Diterima Dimuka perlu disesuaikankembali dengan jurnal sebagai berikut:
15 Februari Pendapatan Diterima Dimuka 223 560.000Pendapatan 401 560.000
Pemberian jasa laundryPada saat ini perusahaan sudah dapat mengakui uang diterima dimuka sebagai hasilpenjualan karena telah terjadi penyerahan jasa kepada pelanggan tersebut.
BAB 7LAPORAN KEUANGAN PADA STANDAR AKUNTANSIKEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK
SAK ETAP digunakan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik sehingga dalam menyusun laporankeuangan memberikan informasi yang wajar sesuai kebutuhan pengguna laporan. Dalampenyusunan laporan keuangan berdasar SAK ETAP tidak berbeda jauh dengan yang telahdipelajari pada bab-bab sebelumnya di perusahaan jasa. Yang perlu diperhatikan disini adalahdalam hal bagaimana format penyusunan laporan laba rugi. Pada bab ini akan diuraikan formatmenyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP, namun tidak akan dibahas tentangmembuat laporan arus kas.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Mengetahui dan memahami tentang SAK ETAP2. Dapat menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP
● ● ●
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BAB 7
LAPORAN KEUANGAN PADA STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS TANPA
AKUNTABILITAS PUBLIK (ETAP)
7.1 NERACAPada sub bab ini dijelaskan mengenai ruang lingkup neraca diantaranya adalahmengenai informasi yang harus disajikan dan bagaiman menyajikannya di laporankeuangan. Di dalam neraca menginformasikan tentang nilai aset, kewajiban, danekuitas. Aset terdiri dari aset lancar dan aset tidak lancar, sedangkan kewajiban terdiridari kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar serta ekuitas.
Seperti yang dijelaskan sebelum pada perusahaan jasa, necara mencakup informasiakun kas dan setara kas, piutang usaha, persediaan, biaya dibayar dimuka, dan asettetap beserta akumulasi depresiasi aset tetap tersebut. Sedangkan pada kewajibanmencakup utang usaha, utang biaya, dan utang bank dan utang tidak lancar lainnya. SAKETAP tidak memberikan format penyusunan untuk akun-akun yang disajikan di neraca.Namun umumnya bahwa akun-akun yang dimiliki perusahaan disusun berdasarkanlikuidnya suatu akun.
SAK ETAP mengklasifikasikan aset lancar ketika aset yang dimiliki dapat direalisasidalam jangka waktu kurang dari satu tahun, aset dimiliki untuk dapat dijual, dan tidakdibatasi penggunaannya. Aset tidak lancar ketika tidak dipergunakan untukdiperdagangkan, memiliki masa manfaat melebihi satu tahun dan memiliki nilai yangmaterial.
Kewajiban jangka pendek memiliki pengertian hampir sama dengan aset lancar, yaitudiperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun sedangkankewajiban yang harus diselesaikan lebih dari satu tahun dimasukkan ke dalam kategorikewajiban jangka panjang.
7.2 LAPORAN LABA RUGI dan LAPORAN PERUBAHAN EKUITASSub bab ini akan membahas tentang bagaiman menyusun laporan laba rugi yangdisajikan untuk periode tertentu sesuai dengan SAK ETAP. Seperti dijelaskan pada bab-
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bab sebelumnya, laporan laba rugi mencakup informasi tentang pendapatan, bebankeuangan yang ditanggung perusahaan sampai menghasilkan laba atau rugi bersihsebelum dan setelah beban pajak.
Jika berdasarkan SAK ETAP, terdapat perbedaan dalam menyusun format laporan labarugi seperti yang telah dipelajari sebelumnya. Diantaranya adalah bebandiklasifikasikan menjadi dua, berdasarkan analisis sifat beban dan berdasarkan analisisfungsi beban. Sedangkan pendapatan lain selain dari operasi utama disajikan setelahpendapatan utama.
a. Analisis Sifat BebanDengan menggunakan analisis sifat beban, perusahaan harus mengumpulkan beban-beban yang ditanggungnya berdasarkan sifatnya, sehingga tidak perlu dialokasikanberdasarkan fungsinya. Format yang disajikan sesuai dengan SAK ETAP adalah sebagaiberikut:Pendapatan xxxxPendapatan operasi lainnya xxxxPerubahan persediaan barang dagang xxxxBeban gaji karyawan xxxxBeban penyusutan dan amortisasi xxxxBeban operasi lainnya xxxxJumlah beban operasi xxxxLaba operasi xxxx
b. Analisis Fungsi BebanJika menggunakan analisis fungsi beban, perusahaan menyajikan beban-beban yangditanggung di periode tertentu berdasarkan fungsinya. Artinya beban dikumpulkansebagai beban penjualan, beban pemasaran, dan beban umum dan administrasi sertabeban operasi lainnya.
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Format yang disajikan berdasarkan SAK ETAP adalah sebagai berikut:Pendapatan xxxxBeban pokok penjualan (xxx)Laba kotor xxxxPendapatan operasi lainnya xxxxBeban penjualan xxxxBeban pemasaran xxxxBeban umum dan administrasi xxxxBeban operasi lainnya xxxxJumlah Beban operasi (xxx)Laba operasi xxxx
Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang menginformasikan tentangpendapatan dan beban yang ditanggung yang diakui langsung di ekuitas, penambahanmodal oleh pemilik serta pengambilan untuk keperluan pemilik. Kemudian kesalahan-kesalahan pencatatan yang diakui di periode tertentu juga mempengaruhi laporanperubahan ekuitas.
7.3 LAPORAN ARUS KASLaporan arus kas merupakan bagian dari laporan keuangan yang mana berfungsimenyajikan informasi yang terkait dengan penggunaan kas dan setara kas pada periodetertentu. Untuk dapat menyusun laporan arus kas ini dibedakan dari tiga aktivitas,diantaranya yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Padabab ini tidak akan dibicarakan lebih jauh tentang bagaimana menyusun laporan aruskas, dan akan dibahas pada Akuntansi Pengantar 2 terkait dengan perusahaanmanufaktur.
7.4 CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGANRuang lingkup yang disajikan pada laporan keuangan bagian catatan atas laporankeuangan adalah mengatur tentang prinsip akuntansi yang digunakan oleh perusahaandalam menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan ini menyajikan informasi
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tambahan mengenai rincian-rincian yang terjadi pada laporan keuangan lainnya. Disinijuga disajikan tentang perjanjian-perjanjian dengan pihak ketiga serta beban bungayang ditanggung disetiap periodenya. Rincian tentang mutasi aktiva tetap yang dimilikiserta depresiasi yang dicatat juga terlampir pada catatan atas laporan keuangan.
Berdasarkan SAK ETAP catatan atas laporan keuangan memiliki syarat yang harusdipenuhi sebagai berikut:a. Menyajikan informasi-informasi tentang dasar-dasar yang digunakan dalammenyusun laporan keuangan serta kebijakan akuntansi yang digunakan untukmenghasilkan laporan keuangan tersebut.b. Mengungkapkan informasi yang tidak disajikan pada neraca, laporan laba rugi,laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas.c. Menyajikan informasi pendukung yang dapat memperjelas laporan keuanganyang disajikan.
BAB 8AKUNTANSI PERUSAHAAN DAGANG
Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana kita menyusun pembukuan sesuaidengan siklus akuntansi untuk perusahaan jasa. Siklus akuntansi antara perusahaan jasa dandagang memiliki kesamaan, namun yang membedakan adalah kegiatan operasi perusahaandagang. Terdapat beberapa perbedaan antara perusahaan jasa dan perusahaan dagang, salahsatunya yaitu pada perusahaan jasa tidak memerlukan persediaan barang dagang, sedangkanperusahaan dagang memerlukan persediaan barang dagang karena merupakan objek utamadalam kegiatan usaha.
Perbedaan berikutnya adalah pada perusahaan jasa tidak memerlukan beban pokok penjualankarena akun tersebut berkaitan dengan persediaan barang dagangan. Perbedaan lainnya akandijelaskan pada pembahasan di sub bab berikutnya. Contoh dari perusahaan dagang sering kitalihat misalnya yaitu supermarket, lebih jelasnya seperti pengecer yang mana tidak perludilakukan proses pengolahan lagi pada persediaan yang dimiliki perusahaan.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Memahami perbedaan antara akuntansi perusahaan jasa dan akuntansiperusahaan dagang.2. Memahami siklus operasi perusahaan dagang3. Memahami pencatatan sistem persediaan barang dagang
● ● ●
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BAB 8
SIKLUS PERUSAHAAN DAGANG
8.1 SIKLUS OPERASI PERUSAHAAN DAGANGSiklus operasi perusahaan dagang sedikit berbeda dengan siklus operasi perusahaanjasa. Pada siklus operasi perusahaan dagang terlihat dimulai ketika perusahaanmemperoleh barang dagangan dari pemasok yang kemudian dijual kepada pelangganbaik secara tunai maupun kredit. Sedangkan pada perusahaan jasa aktivitas utamaadalah penyerahan jasa kepada konsumen dan tidak memerlukan penyerahan barangdagang, seperti pada contoh sebelumnya adalah usaha laundry dan jasa konsultanhukum, atau dapat kita lihat juga jasa perhotelan dan persewaan kendaraan. Sedangkandi perusahaan dagang misalnya seperti supermarket dimana mereka hanyamemperoleh barang dagang dari para pemasok yang kemudian langsung dapat dijual.
Gambar 8.1
Siklus Operasi Perusahaan Dagang
Dari siklus di atas terlihat bahwa untuk melakukan pembelian, perusahaan dapatmembeli secara tunai dengan menggunakan kas yang tersedia atau dengan membayarpada masa mendatang yang biasa disebut dengan utang usaha. Setelah perusahaanmelakukan proses pembelian kepada pemasok, berikutnya perusahaan akan menerimabarang dagang yang dipesan dan disimpan di dalam gudang maupun di display padatoko masing-masing.
Ketika terjadi permintaan pelanggan, maka perusahaan mengambil barang dagang daridisplay ataupun gudang yang berikutnya terjadi penyerahan barang dagang dan
Pembelian Pengiriman BarangDagang dariPemasok Gudang
PenjualanPengiriman FakturPenjualan dan BarangDagang ke PelangganKas/Utang Usaha/Piutang Usaha
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penerbitan faktur penjualan. Ketika penjualan tersebut penjualan tunai maka pada saatitu perusahaan menerima kas, namun apabila penjualan yang terjadi adalah penjualankredit dimana perusahaan tidak menerima kas tunai dari pelanggan tersebut dan akanditerima di masa yang akan datang, maka perusahaan mencatatnya sebagai piutangusaha.
Gambar 8.2
Siklus Operasi Perusahaan Jasa
Pada gambar 8.2 terlihat siklus utama perusahaan jasa yang lebih sederhanadibandingkan dengan perusahaan dagang. Ketika terjadi permintaan pelanggan, makaperusahaan menggunakan kas yang dimiliki untuk menghasilkan jasa yang kemudiandiserahkan ke pelanggan. Penyerahan ke pelanggan diikuti dengan penerimaan kasketika pelanggan membayar secara tunai, namun ketika pelanggan tidak membayarsecara langsung maka perusahaan mencatatnya sebagai piutang usaha dan ketikaterjadi pelunasan dicatat sebagai kas.
8.2 PERBEDAAN LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN JASA DAN DAGANGTerdapat perbedaan laporan keuangan perusahaan jasa dan perusahaan dagang yangdiilustrasikan pada tabel berikut ini.
Tabel 8.1
Perusahaan JasaPerusahaan JasaNeracaPer 31 Agustus 2016 Perusahaan JasaLaporan Laba RugiUntuk Bulan Yang Berakhir 31 Agustus 2016Aset Lancar Pendapatan Jasa xxxxKas xxxx Beban Operasi:Piutang Usaha xxxx Beban Gaji xxxxPerlengkapan xxxx Beban Sewa xxxxBeban Dibayar Dimuka xxxx Beban Penyusutan xxxxLaba Bersih xxxx
Kas PermintaanPelanggan Pengerjaan Jasa
Penyerahan JasaPiutang Usaha
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Tabel 8.1 merupakan contoh sebagian neraca dan laporan laba rugi pada perusahaanjasa, dan telah kita praktekkan pada bab-bab sebelumnya. Pada tampilan tersebut tidakmemerlukan adanya persediaan barang dagangan dan beban pokok penjualan.
Tabel 8.2
Perusahaan DagangPerusahaan DagangNeracaPer 31 Agustus 2016 Perusahaan DagangLaporan Laba RugiUntuk Bulan Yang Berakhir 31 Agustus 2016Aset Lancar Penjualan xxxxKas xxxx Beban Pokok Penjualan (xxxx)Piutang Usaha xxxx Laba Kotor xxxxPersediaan Barang Dagang xxxx Beban Operasi:Perlengkapan xxxx Beban Gaji xxxxBeban Dibayar Dimuka xxxx Beban Penyusutan xxxxTotal beban xxxxLaba Bersih xxxxTabel 8.2 merupakan contoh sebagian dari neraca dan laporan laba rugi perusahaandagang yang akan kita bahas bagaimana menyajikannya pada bab-bab berikutnya.Disini dapat dilihat perbedaan yang sangat jelas bahwa pada neraca terdapatpersediaan barang dagang dan beban pokok penjualan di laporan laba rugi.
8.3 SISTEM PERSEDIAAN BARANG DAGANGUntuk dapat menyajikan nilai persediaan barang dagang yang harus ditampilkan padaneraca dan beban pokok penjualan, perusahaan dapat mempertimbangkan penggunaansistem persediaan barang dagang yaitu dengan menggunakan sistem persediaanperiodik atau sistem persediaan perpetual.
8.3.1AKUNTANSI PERSEDIAAN DALAM SISTEM PERIODIKSistem persediaan periodik adalah sistem pencatatan persediaan yang dimiliki olehperusahaan dengan cara setiap terjadi transaksi pembelian persediaan dan penjualanbarang dagang tidak mempengaruhi jumlah persediaan barang dagang awal. Artinyaketika terjadi penambahan dan pengurangan persediaan dicatat pada akun pembelian.Sedangkan untuk mengetahui jumlah beban pokok penjualan yang terjadi perusahaanharus melakukan perhitungan fisik di setiap akhir periodenya. Menurut Jusup (2011:347) terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk dapat menentukanbesarnya beban pokok penjualan yang terjual, antara lain:
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a. Menentukan biaya perolehan persediaan yang ada pada awal periode atau yangbiasa dikenal dengan persediaan barang dagang awal.b. Menambahkan biaya perolehan barang dagang yang dbibeli selama periodeterntentu (pembelian bersih) ke biaya perolehan persediaan barang dagang awalperiode.c. Mengurangi nilai tersebut dengan biaya perolehan barang dagang yang ada padaakhir periode atau persediaan akhir.
Ketika menggunakan sistem persediaan periodik, maka akun-akun yang terlibat adalahpembelian, retur dan potongan pembelian, potongan tunai pembelian, dan bebanangkut pembelian. Misalkan UD SADEWO pada tanggal 7 Agustus 2016 membelipersediaan barang dagang secara kredit dengan syarat 2/10, n.30 sehargaRp12.800.000 dan dikeluarkan biaya angkut pembelian Rp250.000 dibayar secaratunai. Apabila menggunakan sistem periodik maka akan dicatat sebagai berikut:
07 Agustus Pembelian 421 12.800.000Biaya Angkut Pembelian 424 250.000Utang Usaha 210 12.800.000Kas 111 250.000
Pembelian barang dagang secara kredit 2/10,n.30Apabila pada tanggal 10 Agustus 2016 ternyata barang dagang yang diterima ternyataterdapat yang rusak, sehingga perusahaan mengembalikan barang dagang tersebutkepada UD SADEWO sebesar Rp750.000. Dari transaksi tersebut maka akan dicatatdalam jurnal sebagai berikut:
10 Agustus Utang Usaha 210 750.000Retur dan Potongan Pembelian 422 750.000
Pengembalian barang rusak UD SADEWOJika tanggal 15 Agustus 2016 perusahaan melakukan pelunasan utang usaha kepada UDSADEWO maka akan dijurnal sebagai berikut:15 Agustus Utang Usaha 210 12.050.000Kas 111 11.809.000Potongan Tunai Pembelian 423 241.000
Pelunasan utang usaha periode diskon UD SADEWO
Akuntansi Perusahaan Dagang Page 67
Ilustrasi sebelumnya merupakan transaksi pembelian, dan berikut akan diilustrasikanuntuk transaksi penjualan yang terjadi. Misalnya terjadi penjualan tunai sebesarRp5.000.000 pada tanggal 18 Agustus 2016 maka akan dijurnal sebagai berikut:18 Agustus Kas 111 5.000.000Penjualan 401 5.000.000
Penjualan tunaiDari penjualan tersebut ternyata terdapat barang yang rusak sebesar Rp150.000sehingga dikembalikan oleh pelanggan pada tanggal 19 Agustus 2016 dan di jurnalsebagai berikut:19 Agustus Retur dan Potongan Penjualan 402 150.000Kas 111 150.000
Retur penjualan
8.3.2AKUNTANSI PERSEDIAAN DALAM SISTEM PERPETUALSistem persediaan perpetual adalah sistem pencatatan persediaan yang dilakukan olehperusahan secara terus menerus sehingga menyajikan informasi yang update mengenaijumlah atau nilai  dari beban pokok penjualan dan persediaan barang dagang. Di dalamsistem persediaan ini, setiap terjadi transaksi pembelian dan penjualan akan langsungdicatat berpengaruh ke akun persediaan barang dagang. Ketika menggunakan sistemini, maka akun yang terkait adalah persediaan barang dagang dan kas atau utang usahauntuk transaksi pembelian kredit maupun tunai. Dan beban pokok penjualan ketikaterjadi transaksi penjualan.
Dari transaksi pembelian sebelumnya jika menggunakan sistem perpetual maka akandicatat sebagai berikut:07 Agustus Persediaan Barang Dagang 120 3.050.000Utang Usaha 210 2.800.000Kas 111 250.000
Pembelian barang dagang secara kredit 2/10,n.30Jika terjadi retur pembelian karena barang rusak dengan menggunakan sistemperpetual maka jurnal dari transaksi sebelumnya adalah sebagai berikut:10 Agustus Utang Usaha 210 750.000Persediaan Barang Dagang 120 750.000
Pengembalian barang rusak UD SADEWO
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Jika tanggal 15 Agustus 2016 perusahaan melakukan pelunasan utang usaha kepada UDSADEWO dan mendapatkan diskon pembelian karena pelunasan sebelum tanggal 17Agustus 2016 maka akan dijurnal sebagai berikut:15 Agustus Utang Usaha 210 12.050.000Kas 111 11.809.000Persediaan Barang Dagang 120 241.000
Pelunasan utang usaha periode diskon UD SADEWOPada contoh sebelumnya yaitu pada sistem periodik diilustrasikan bahwa terjadipenjualan tunai pada tanggal 18 Agustus 2016 sebesar Rp5.000.000, misalnya dari nilaipenjualan tersebut diketahui memiliki beban pokok penjualan sebesar Rp4.000.000maka jurnal yang dapat disusun adalah dua jurnal. Jurnal pertama untuk mencatattransaksi penjualan, dan jurnal kedua untuk mengakui pengurangan persediaan barangdagang ke beban pokok penjualan.
Jurnal pertama:18 Agustus Kas 111 5.000.000Penjualan 401 5.000.000
Penjualan tunaiJurnal kedua:18 Agustus Beban Pokok Penjualan 420 4.000.000Persediaan Barang Dagang 120 4.000.000
Pengakuan pengurangan persediaan barang dagangPada tanggal 19 Agustus 2016 diinformasikan bahwa pelanggan mengembalikan barangyang telah dibeli rusak sebesar Rp150.000 dimana nilai tersebut memiliki beban pokokpenjualan sebesar Rp90.000. Maka jurnal yang dapat disusun dengan menggunakansistem perpetual adalah sebagai berikut:
Jurnal pertama:19 Agustus Retur dan Potongan Penjualan 402 150.000Kas 111 150.000
Retur penjualanJurnal kedua:19 Agustus Persediaan Barang Dagang 120 90.000Beban Pokok Penjualan 400 90.000
Pengakuan pengembalian persediaan retur
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Yang perlu diperhatikan mengenai akun retur dan potongan penjualan bahwa disiniterdapat dua transaksi. Transaksi pertama adalah berkaitan dengan retur penjualanyaitu diakui pada akun retur dan potongan penjualan ketika perusahaan menerimapengembalian persediaan secara fisik yang telah terjual kepada pelanggan. Pencatatanyang harus dilakukan adalah sama seperti dua jurnal sebelumnya. Namun apabiladiketahui pada saat pengiriman terjadi kerusakan barang dagang, maka perusahaanmemberikan potongan penjualan dimana potongan penjualan tersebut diakui padaretur dan potongan penjualan.
Ketika hal tersebut terjadi perusahaan tidak perlu melakukan pencatatan ataspersediaan karena perusahaan tidak menerima pengembalian barang. Misalnya tanggal20 Agustus 2016 diketahui potongan penjualan yang diberikan kepada pelanggansebesar Rp50.000 atas transaksi penjualan kredit maka jurnalnya adalah sebagaiberikut:
20 Agustus Retur dan Potongan Penjualan 402 50.000Piutang Usaha 121 50.000
Potongan penjualan tanpa pengembalian persediaanPada bab selanjutnya akan dibahas secara detail contoh transaksi perusahaan dagangbaik dengan menggunakan siklus persediaan periodik maupun dengan sikluspersediaan perpetual dan dalam penyusunan laporan laba rugi akan dipraktekkanbagaimana cara penyusunan berdasarkan analisis fungsi beban dan analisis sifat beban.
BAB 9LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DAGANG
Pada bab ini akan dibahas mengenai bagaimana membuat jurnal umum dari transaksiperusahaan dagang. Disini mulai dipisahkan penjurnalan dengan sistem persediaan periodikdan sistem persediaan perpetual. Setelah dibuat jurnal umum, langkah berikutnya yaitubagaimana mempostingnya ke buku besar dan menyusun neraca saldo sebelum penyesuaian.Pada saat menyusun jurnal penyesuaian, mulai dipisahkan bagaimana laporan laba rugi disusun, apakah menggunakan analisis fungsi beban atau menggunakan analisis sifat beban yangmana akan berpengaruh pada jurnal penyesuaian. Langkah selanjutnya adalah menyusunneraca lajur dan laporan keuangan. Dan langkah terakhir pada bab ini adalah membuat jurnalpenutup berdasarkan analisis fungsi beban atau analisis sifat beban.
● ● ●Tujuan Pembelajaran:1. Dapat menyusun jurnal umum dengan menggunakan sistem persediaan periodikatau sistem persediaan perpetual2. Dapat menyusun jurnal penyesuaian dan neraca lajur dengan menggunakananalisis fungsi beban dan analisis sifat beban3. Dapat membuat laporan keuangan dan jurnal penutup dengan menggunakananalisis fungsi beban dan analisis sifat beban
● ● ●
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BAB 9
LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DAGANG
9.1 TRANSAKSI KEUANGAN PERUSAHAAN DAGANGTransaksi keuangan yang dicontohkan pada bab sebelumnya adalah untuk perusahaanjasa. Pada bab ini akan diuraikan contoh transaksi keuangan pada perusahaan dagangsesuai dengan sifat dan fungsi beban yang dijelaskan pada bab 7. Misalnya diketahuibahwa Tuan Dewa memiliki usaha dagang yang diberi nama UD PENDAWA yangdidirikan sejak tahun 2014. Neraca saldo setelah tutup buku UD PENDAWA per 31Agustus 2016 adalah sebagai berikut:
Kode
Akun
Akun Debit Kredit111 Kas Rp200.000.000112 Piutang Dagang Rp50.000.000113 Cadangan Kerugian Piutang Rp2.000.000114 Persediaan Barang Dagangan Rp200.000.000115 Asuransi Dibayar Dimuka Rp30.000.000116 Perlengkapan Rp5.000.000121 Tanah Rp120.000.000122 Gedung Rp360.000.000123 Akumulasi Depresiasi Gedung Rp64.000.000124 Kendaraan Rp270.000.000125 Akumulasi Depresiasi Kendaraan Rp144.000.000211 Utang Dagang Rp60.000.000212 Utang Biaya Rp15.000.000301 Modal, Dewa Rp950.000.000
Jumlah Rp1.235.000.000 Rp1.235.000.000Dan transaksi yang terjadi selama bulan September 2016 adalah sebagai berikut:Tanggal 1 Tuan Dewa membayar biaya iklan untuk bulan September 2016 sebesarRp15.000.000.2 Dijual barang dagang secara kredit dengan syarat 2/10, n.30 kepada FaMasa sebesar Rp55.000.000 dengan beban pokok penjualan sebesarRp40.000.000.4 Dibeli barang dagang secara kredit dengan syarat 2/10, n.30 sebesarRp287.000.000 dan dibayar biaya angkut pembelian sebesar Rp2.500.000.5 Dibayar biaya listrik air telepon yang terutang bulan lalu sebesarRp3.000.000 dan  gaji karyawan sebesar Rp2.500.000 serta biaya sewabulan Agustus sebesar Rp2.000.000.6 Dibeli barang dagangan seharga Rp14.000.000 dengan biaya angkutpembelian sebesar Rp1.500.000 secara tunai.10 Barang dagang yang telah dijual pada tanggal 2 September 2016dikembalikan oleh pelanggan karena rusak sebesar Rp5.000.000 dengan
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harga pokok senilai Rp4.000.000.12 Dibayar utang dagang bulan lalu kepada pemasok sebesar Rp20.000.0000.14 Diterima pelunasan dari pelanggan sebesar Rp30.000.000 atas piutangbulan lalu.14 Dibayar kepada pemasok atas transaksi tanggal 4 September 201615 Diterima pelunasan dari pelanggan atas transaksi tanggal 2 September2016.17 Dijual secara tunai kepada pelanggan sebesar Rp70.000.000 dengan bebanpokok sebesar Rp60.000.000.24 Dijual barang dagangan secara tunai kepada pelanggan sebesarRp5.000.000 dengan beban pokok penjualan Rp4.000.000.26 Dibeli barang dagangan secara kredit dengan syarat 2/10, n.30 sejumlahRp100.000.000 dengan biaya angkut sebesar Rp3.000.000 yang akandibayar saat jatuh tempo.28 Dijual barang dagang secara kredit kepada CV MARDA 2/10, n.30 sebesarRp70.000.000 dengan beban pokok penjualan Rp60.000.000.29 Dijual secara tunai barang dagang seharga Rp30.000.000 dengan bebanpokok penjualan sebesar Rp20.000.000.30 Dibayar biaya angkut pembelian pada transaksi tanggal 26 September 2016sebesar Rp3.000.000.30 Dibayar sewa kantor pemasaran bulan September 2016 sebesarRp2.000.000.30 Tuan Dewa mengambil uang untuk keperluan pribadi sebesar Rp5.000.000.Atas dasar transaksi tersebut, maka dapat disusun jurnal umum dan posting buku besardengan memperhatikan sistem persediaan periodik dan sistem persediaan perpetual.a. Penyelesaian jurnal umum untuk sistem persediaan periodik
UD PENDAWA
JURNAL UMUM - PERIODIK
Per September 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 1 Biaya Iklan 511 15.000.000September Kas 111 15.000.000
Pembayaran biaya iklan September 20162 Piutang Dagang 112 55.000.000Penjualan 401 55.000.000
Penjualan kredit syarat 2/10, n.30 Fa Masa4 Pembelian 502 287.000.000Biaya Angkut Pembelian 505 2.500.000Utang Dagang 211 287.000.000Kas 111 2.500.000
Pembelian 2/10, n.305 Utang Biaya 212 7.500.000Kas 111 7.500.000
Pembayaran utang biaya yang terutang bulan lalu6 Pembelian 502 14.000.000Biaya Angkut Pembelian 505 1.500.000Kas 111 15.500.000
Pembelian tunai barang dagang
Jumlah 407.500.000 407.500.000
Laporan Keuangan Perusahaan Dagang Page 73
UD PENDAWA
JURNAL UMUM - PERIODIK
Per September 2016 Halaman: 2
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 Saldo Pindahan 407.500.000 407.500.000September 10 Retur dan Potongan Penjualan 402 5.000.000Piutang Dagang 112 5.000.000
Pengembalian barang terjual karena rusak transaksi tanggal 2 September12 Utang Dagang 211 20.000.000Kas 111 20.000.000
Pembayaran utang dagang kepada
pemasok14 Kas 111 30.000.000Piutang Dagang 112 30.000.000
Pelunasan dari pelanggan atas piutang bulan lalu14 Utang Dagang 211 287.000.000Potongan Tunai Pembelian 504 5.740.000Kas 111 281.260.000
Pelunasan utang dagang tanggal 4 September di periode diskon15 Kas 111 50.000.000Piutang Dagang 112 50.000.000
Pelunasan piutang pada tanggal 2 September tanpa diskon17 Kas 111 70.000.000Penjualan 401 70.000.000
Penjualan tunai dengan harga pokok Rp60.000.00024 Kas 111 5.000.000Penjualan 401 5.000.000
Penjualan tunai dengan harga pokok Rp4.000.00026 Pembelian 502 100.000.000Biaya Angkut Pembelian 505 3.000.000Utang Dagang 211 103.000.000
Pembelian secara kredit 2/10,n.3028 Piutang Dagang 112 70.000.000Penjualan 401 70.000.000
Penjualan kredit 2/10,n.30 dengan harga pokok Rp60.000.00029 Kas 111 30.000.000Penjualan 401 30.000.000
Penjualan tunai dengan harga pokok Rp20.000.00030 Utang Dagang 211 3.000.000Kas 111 3.000.000
Pembayaran biaya angkut pembelian tangal 26 September 201630 Biaya Sewa 512 2.000.000Kas 111 2.000.000
Pembayaran sewa kantor pemasaran September 201630 Prive 302 5.000.000Kas 111 5.000.000
Pengambilan keperluan pribadi Tuan Dewa September 2016
Jumlah 1.062.500.000 1.062.500.000Langkah berikutnya adalah memposting ke buku besar untuk setiap akun-akun yangdigunakan. Pempostingan buku besar sama halnya seperti yang dibahas pada babsebelumnya pada saat mempelajari siklus akuntansi perusahaan jasa. Ketika proses
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memposting buku besar selesai, maka akan dihasilkan ringkasan mutasi dan saldo akhirmasing-masing buku besar seperti yang terlampir berikut ini.
Ref Nama Akun
Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit111 Kas 200.000.000 185.000.000 351.760.000 33.240.000112 Piutang Dagang 50.000.000 125.000.000 85.000.000 90.000.000113 Cadangan KerugianPiutang 2.000.000 2.000.000114 Persediaan BarangDagang 200.000.000 200.000.000115 Asuransi DDM 30.000.000 30.000.000116 Perlengkapan 5.000.000 5.000.000121 Tanah 120.000.000 120.000.000122 Gedung 360.000.000 360.000.000123 Akumulasi Dep.Gedung 64.000.000 64.000.000124 Kendaraan 270.000.000 270.000.000125 Akumlasi Dep.Kendaraan 144.000.000 144.000.000211 Utang Dagang 60.000.000 310.000.000 390.000.000 140.000.000212 Utang Biaya 15.000.000 7.500.000 7.500.000301 Modal, Dewa 950.000.000 950.000.000302 Prive, Dewa 5.000.000 5.000.000400 Ikhtisar Laba Rugi401 Penjualan 230.000.000 230.000.000402 Retur &Pot.Penjualan 5.000.000 5.000.000403 Potongan TunaiPenjualan501 Beban PokokPenjualan502 Pembelian 401.000.000 401.000.000503 Retur &Pot.Pembelian504 Potongan TunaiPembelian 5.740.000 5.740.000505 Biaya AngkutPembelian 7.000.000 7.000.000511 Biaya Iklan 15.000.000 15.000.000512 Biaya Sewa 2.000.000 2.000.000Jumlah 1.062.500.000 1.062.500.000 1.543.240.000 1.543.240.000b. Penyelesaian jurnal umum untuk sistem persediaan perpetualUntuk menyelesaikan jurnal umum dengan menggunakan sistem persediaan perpetualterdapat perbedaan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu setiap transaksipembelian, retur dan potongan pembelian, potongan tunai pembelian dan biaya angkutpembelian akan dicatat pada akun persediaan barang dagang. Dan ketika terjadipenjualan akan dicatat dengan 2 jurnal, jurnal pertama untuk mencatat transaksipenjualan dan yang kedua untuk mengakui pengurangan persediaan dan bertambahnyabeban pokok penjualan. Ilustrasi jurnal berikut hanya yang terkait dengan transaksipenjualan dan pembelian persediaan barang dagang dari contoh sebelumnya.
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UD PENDAWA
JURNAL UMUM - PERPETUAL
Per September 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 2 Piutang Dagang 112 55.000.000September Penjualan 401 55.000.000Beban Pokok Penjualan 501 40.000.000Persediaan Barang Dagang 114 40.000.000
Pengakuan penjualan kredit 2/10,n.30 dan berkurangnya persediaan barang dagang4 Persediaan Barang Dagang 114 289.500.000Utang Dagang 211 287.000.000Kas 111 2.500.000
Pembelian barang dagang 2/10,n.30 dan biaya angkut secara tunai6 Persediaan Barang Dagang 114 15.500.000Kas 111 15.500.000
Pembelian persediaan barang dagang dan biaya angkut secara tunai10 Retur dan Potongan Penjualan 402 5.000.000Piutang Dagang 112 5.000.000Persediaan Barang Dagang 114 4.000.000Beban Pokok Penjualan 501 4.000.000
Pengembalian barang rusak atas tranggal 2 September 201614 Utang Dagang 211 287.000.000Beban Pokok Penjualan 501 5.740.000Kas 111 281.260.000
Pelunasan utang dagang tanggal 4 September di periode diskon17 Kas 111 70.000.000Penjualan 401 70.000.000Beban Pokok Penjualan 501 60.000.000Persediaan Barang Dagang 114 60.000.000
Penjualan tunai barang dagang dan pengakuan harga pokok penjualan24 Kas 111 5.000.000Penjualan 401 5.000.000Beban Pokok Penjualan 501 4.000.000Persediaan Barang Dagang 114 4.000.000
Penjualan tunai barang dagang dan pengakuan harga pokok penjualan26 Persediaan Barang Dagang 114 103.000.000Utang Dagang 211 103.000.000
Pembelian barang dagang kredit dengan biaya angkut pembelian Rp3.000.00028 Piutang Dagang 112 70.000.000Penjualan 401 70.000.000Beban Pokok Penjualan 501 60.000.000Persediaan Barang Dagang 114 60.000.000
Penjualan kredit CV Marda 2/10,n.30 dan pengakuan beban pokok penjualan29 Kas 111 30.000.000Penjualan 401 30.000.000Beban Pokok Penjualan 501 20.000.000Persediaan Barang Dagang 114 20.000.000
Penjualan tunai dan pengakuan beban pokok penjualan
Jumlah 831.000.000 831.000.000Terlihat perbedaan bahwa ketika menggunakan sistem persediaan perpetual bebanpokok penjualan akan langsung dapat diketahui, sedangkan pada sistem persediaanperiodik tidak akan diketahui dan akan dihitung pada setiap akhir periode. Berdasarkan
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jurnal umum dengan sistem persediaan perpetual maka akan dihasilkan ringkasan bukubesar yang diilustrasikan sebagai berikut ini.
Ref Nama Akun
Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit111 Kas 200.000.000 185.000.000 351.760.000 33.240.000112 Piutang Dagang 50.000.000 125.000.000 85.000.000 90.000.000113 Cadangan KerugianPiutang 2.000.000 2.000.000114 Persediaan BarangDagang 200.000.000 412.000.000 184.000.000 428.000.000115 Asuransi DDM 30.000.000 30.000.000116 Perlengkapan 5.000.000 5.000.000121 Tanah 120.000.000 120.000.000122 Gedung 360.000.000 360.000.000123 Ak. Dep. Gedung 64.000.000 64.000.000124 Kendaraan 270.000.000 270.000.000125 Akumlasi Dep.Kendaraan 144.000.000 144.000.000211 Utang Dagang 60.000.000 310.000.000 390.000.000 140.000.000212 Utang Biaya 15.000.000 7.500.000 7.500.000301 Modal, Dewa 950.000.000 950.000.000302 Prive, Dewa 5.000.000 5.000.000400 Ikhtisar Laba Rugi401 Penjualan 230.000.000 230.000.000402 Retur &Pot.Penjualan 5.000.000 5.000.000403 Potongan TunaiPenjualan501 Beban PokokPenjualan 184.000.000 9.740.000 174.260.000511 Biaya Iklan 15.000.000 15.000.000512 Biaya Sewa 2.000.000 2.000.000Jumlah 1.250.500.000 1.250.500.000 1.537.500.000 1.537.500.000
9.2 JURNAL PENYESUAIAN PERUSAHAAN DAGANGSiklus akuntansi berikutnya adalah memposting jurnal penyesuaian perusahaan dagangyang secara teori sudah dijelaskan pada bab sebelumnya terkait dengan perusahaanjasa. Dalam penyusunan jurnal penyesuaian, perusahaan harus menentukansebelumnya bagaimana bentuk pelaporan laba ruginya apakah menggunakan analisisfungsi beban atau menggunakan analisis sifat beban. Misalnya diketahui datapenyesuaian UD PENDAWA di akhir periode September 2016 adalah sebagai berikut:a. Asuransi dibayar dimuka sebesar Rp25.000.000.b. Dari biaya iklan yang dibayarkan sebelumnya ternyata baru terpakai sebesarRp2.500.000.c. Perlengkapan yang tersisa sebesar Rp3.500.000.d. Biaya listrik air telepon yang masih harus dibayar sebesar Rp1.700.000.e. Diperkirakan kerugian piutang yang tak tertagih sebesar 1% dari piutangdagang.f. Gaji pegawai administrasi dan umum dan gaji pegawai pemasaran yang masihharus dibayar masing-masing sebesar Rp2.000.000 dan Rp3.000.000.
Laporan Keuangan Perusahaan Dagang Page 77
g. Depresiasi gedung dan kendaraan bulan September 2016 masing-masingRp2.000.000 dan Rp4.500.000.h. Persediaan barang dagangan per 30 September 2016 adalah sebesarRp420.000.000.Dari data penyesuaian tersebut bila diasumsikan bahwa sistem persediaan yangdigunakan oleh perusahaan adalah sistem persediaan periodik, maka jurnalpenyesuaian adalah sebagai berikut dengan menggunakan analisis fungsi beban.
UD PENDAWA
JURNAL PENYESUAIAN – FUNGSI BEBAN
Per September 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 a. Biaya Asuransi 513 5.000.000September Asuransi Dibayar Dimuka 115 5.000.000
Penyesuaian pemakaian biaya asauransi September 2016b. Iklan Dibayar Dimuka 117 12.500.000Biaya Iklan 511 12.500.000
Penyesuaian iklan yang belum terpakaic. Biaya Perlengkapan 514 1.500.000Perlengkapan 116 1.500.000
Pemakaian perlengkapan di September 2016d. Biaya Listrik Air Telepon 515 1.700.000Utang Biaya 212 1.700.000
Pemakaian LAT yang masih terurang di September 2016e. Kerugian Piutang 516 900.000Cadangan Kerugian Piutang 113 900.000
Pengakuan kerugian piutang 1% dari piutang yang tercatatf. Biaya Gaji – Administrasi dan Umum 517 2.000.000Biaya Gaji – Pemasaran 518 3.000.000Utang Biaya 212 5.000.000
Pengakuan biaya gaji yang belum dibayarkan di September 2016g.1 Biaya Depresiasi – Gedung 519 2.000.000Akumulasi Depresiasi Gedung 123 2.000.000
Pengakuan biaya depresiasi gedung bulan September 2016g.2 Biaya Depresiasi – Kendaraan 520 4.500.000Akumulasi Depresiasi Kendaraan 125 4.500.000
Pengakuan biaya depresiasi kendaraan bulan September 2016h.1 Beban Pokok Penjualan 501 200.000.000Persediaan Barang Dagang (Awal) 114 200.000.000h.2 Beban Pokok Penjualan 501 402.260.000Retur & Potongan Pembelian 503 -Potongan Tunai Pembelian 504 5.740.000Pembelian 502 401.000.000Biaya Angkut Pembelian 505 7.000.000h.3 Persediaan Barang Dagang (Akhir) 114 420.000.000Beban Pokok Penjualan 501 420.000.000
Pengakuan beban pokok penjualan September 2016
Jumlah 1.061.100.000 1.061.100.000
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Perbedaan utama analisis fungsi beban dan analisis sifat beban adalah ketika menyusunjurnal penyesuaian dengan analisis fungsi beban maka penyesuaian untuk persediaanbarang dagang mencari beban pokok penjualan namun jika menggunakan analisis sifatbeban maka yang dicari adalah beban pokok pembelian. Perbedaan yang berikutnyaterletak pada pengakuan biaya-biaya yang berdasarkan fungsinya atau sifatnya. Berikutadalah jurnal penyesuaian sebagian untuk persediaan barang dagang denganmenggunakan analisis sifat beban.
UD PENDAWA
JURNAL PENYESUAIAN SEBAGIAN – SIFAT BEBAN
Per September 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 f. Biaya Gaji 521 5.000.000September Utang Biaya 212 5.000.000
Pengakuan biaya gaji yang belum dibayarkan di September 2016h. Beban Pokok Pembelian 506 402.260.000Retur & Potongan Pembelian 503 -Potongan Tunai Pembelian 504 5.740.000Pembelian 502 401.000.000Biaya Angkut Pembelian 505 7.000.000
Pengakuan beban pokok pembelian September 2016
Jumlah 441.100.000 441.100.000Disini perusahaan tidak mengakui persediaan barang dagang awal dan akhir padajurnal penyesuaian, namun langsung dicatat ketika perusahaan menyusun neraca lajurdan biaya yang ditanggung tidak dipisahkan berdasarkan fungsinya.
9.3 NERACA LAJUR PERUSAHAAN DAGANGLangkah selanjutnya setelah jurnal penyesuaian selesai disusun yaitu membuat neracalajur. Neraca lajur dengan analisis sifat beban dan analisis fungsi beban memilikiperbedaan yang akan diilustrasikan di kedua neraca lajur berikut ini dengan asumsimenggunakan sistem persediaan periodik.
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9.4 LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DAGANGLaporan keuangan terdiri dari empat laporan dan catatan atas laporan keuangan, empatlaporan tersebut diantaranya adalah laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,neraca dan laporan arus kas. Pada buku ajar ini tidak dibahas secara detail tentanglaporan arus kas dan akan dijelaskan pada buku ajar akuntansi pengantar 2. Laporankeuangan yang dapat disusun berdasarkan contoh dan uraian sebelumnya terkaitdengan analisis fungsi beban dan sifat beban dan mengasumsikan sistem persediaanyang digunakan oleh perusahaan dagang adalah sistem persediaan periodik akandiilustrasikan berikut ini.a. Analisis Fungsi Beban
Penjualan 230.000.000Retur & Potongan Penjualan 5.000.000Potongan Tunai Penjualan - (5.000.000)Penjualan Bersih 225.000.000Beban Pokok Penjualan:Persediaan Barang Dagang (Awal) 200.000.000Pembelian 401.000.000Retur & Potongan Pembelian -Potongan Tunai Pembelian 5.740.000 (5.740.000)Pembelian Bersih 395.260.000Biaya Angkut Pembelian 7.000.000Beban Pokok Pembelian 402.260.000Persediaan Barang Dagang Siap Jual 602.260.000Persediaan Barang Dagang (Akhir) (420.000.000)Beban Pokok Penjualan (182.260.000)Laba Kotor 42.740.000
Biaya-biaya Operasi:Biaya Pemasaran:Biaya Gaji 3.000.000Biaya Iklan 2.500.000 5.500.000Biaya Administrasi & UmumBiaya Sewa 2.000.000Biaya Asuransi 5.000.000Biaya Perlengkapan 1.500.000Biaya Listrik Air Telepon 1.700.000Biaya Gaji 2.000.000Biaya Depresiasi Gedung 2.000.000Biaya Depresiasi Kendaraan 4.500.000Biaya Kerugian Piutang 900.000 19.600.000Jumlah Biaya Operasi (25.100.000)17.640.000
UD PENDAWA
LAPORAN LABA RUGI - FUNGSI BEBAN
Untuk Yang Berakhir 30 September 2016
Laba Bersih
Laporan Keuangan Perusahaan Dagang Page 84
Setelah penyusunan laporan laba rugi, langkah berikutnya yaitu menyusun laporanperubahan ekuitas. Untuk laporan perubahan ekuitas antara analisis fungsi beban dananalisis sifat beban tidak memiliki perbedaan.
Modal, 01 September 2016 950.000.000Laba Bersih 17.640.000Prive (5.000.000)Kenaikan Modal 12.640.000Modal, 30 September 2016 962.640.000
UD PENDAWA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Periode Yang Berakhir 30 September 2016
Aset Lancar Kewajiban LancarKas 33.240.000 Utang Dagang 140.000.000Piutang Dagang 90.000.000 Utang Biaya 14.200.000Cadangan Kerugian Piutang (2.900.000) Jumlah Kewajiban Lancar 154.200.000Persediaan Barang Dagangan 420.000.000Asuransi Dibayar Dimuka 25.000.000Iklan Dibayar Dimuka 12.500.000Perlengkapan 3.500.000Jumlah Aset Lancar 581.340.000Aset Tidak Lancar EkuitasTanah 120.000.000 Modal 962.640.000Gedung 360.000.000Akumulasi Depresiasi Gedung (66.000.000)Kendaraan 270.000.000Akumulasi Depresiasi Kendaraan (148.500.000)Jumlah Aset Tidak Lancar 535.500.000
Total Aset 1.116.840.000 Total Kewajiban dan Ekuitas 1.116.840.000
UD PENDAWA
NERACA
Per 30 September 2016
ASET KEWAJIBAN & EKUITAS
b. Analisis Sifat BebanUntuk laporan laba rugi yang menggunakan analisis sifat beban akan terjadi sepertiilustrasi berikut ini, sedangkan laporan keuangan yang lain sama seperti pada poinanalisis fungsi beban.
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Penjualan 230.000.000Retur & Potongan Penjualan 5.000.000Potongan Tunai Penjualan - (5.000.000)Penjualan Bersih 225.000.000Beban Pokok PembelianPembelian 401.000.000Retur & Potongan Pembelian -Potongan Tunai Pembelian 5.740.000 (5.740.000)Pembelian Bersih 395.260.000Biaya Angkut Pembelian 7.000.000Beban Pokok Pembelian 402.260.000
Biaya-biaya Operasi:Kenaikan Persediaan Barang Dagangan (220.000.000)Biaya Iklan 2.500.000Biaya Sewa 2.000.000Biaya Asuransi 5.000.000Biaya Perlengkapan 1.500.000Biaya Listrik Air Telepon 1.700.000Biaya Gaji 5.000.000Biaya Depresiasi Gedung 2.000.000Biaya Depresiasi Kendaraan 4.500.000Biaya Kerugian Piutang 900.000Jumlah Biaya Operasi 207.360.00017.640.000
UD PENDAWA
LAPORAN LABA RUGI - SIFAT BEBAN
Untuk Yang Berakhir 30 September 2016
Laba Bersih
9.5 JURNAL PENUTUP PERUSAHAAN DAGANGTahap terakhir dalam siklus akuntansi yaitu penyusunan jurnal penutup yang akandiilustrasikan berikut ini dengan pemisahan jurnal penutup dengan analisis fungsibeban dan jurnal penutup analisis sifat beban.a. Jurnal Penutup Analisis Fungsi BebanJurnal penutup dengan menggunakan analisis fungsi beban berkonsep sama sepertijurnal penutup yang telah dipelajari pada perusahaan jasa. Berikut ini adalah jurnalpenutup untuk analisis fungsi beban.
UD PENDAWA
JURNAL PENUTUP – FUNGSI BEBAN
Per September 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 31 Penjualan 401 230.000.000September Retur & Potongan Penjualan 402 5.000.000Potongan Tunai Penjualan 403 0Ikhtisar Laba Rugi 400 225.000.000
Menutup akun-akun penjualan dan retur & potongan penj ke ikhrisar laba rugi
Jumlah 230.000.000 230.000.000
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UD PENDAWA
JURNAL PENUTUP – FUNGSI BEBAN
Per September 2016 Halaman: 2
Tanggal Keterangan Ref Debet KreditSaldo Pindahan 230.000.000 230.000.0002016 31 Ikhtisar Laba Rugi 400 207.360.000September Beban Pokok Penjualan 501 182.260.000Biaya Gaji Pemasaran 518 3.000.000Biaya Gaji Administrasi & Umum 517 2.000.000Biaya Iklan 511 2.500.000Biaya Sewa 512 2.000.000Biaya Asuransi 513 5.000.000Biaya Perlengkapan 514 1.500.000Biaya Listrik Air Telepon 515 1.700.000Biaya Depresiasi Gedung 518 2.000.000Biaya Depresiasi Kendaraan 519 4.500.000Biaya Kerugian Piutang 516 900.000
Mengakui biaya-biaya yang terjadi ke ikhtisar laba rugi31 Ikhtisar Laba Rugi 400 17.640.000Modal, Dewa 301 17.640.000
Mengakui laba bersih September 2016 ke modal31 Prive. Dewa 302 5.000.000Ikhtisar Laba Rugi 400 5.000.000
Mengakui pengambilan pribadi ke modal
Jumlah 460.000.000 460.000.000b. Jurnal Penutup Analisis Sifat Beban
UD PENDAWA
JURNAL PENUTUP SEBAGIAN – SIFAT BEBAN
Per September 2016 Halaman: 1
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit2016 31 Penjualan 401 230.000.000Persediaan Barang Dagang (Akhir) 114 420.000.000September Retur & Potongan Penjualan 402 5.000.000Potongan Tunai Penjualan 403 0Ikhtisar Laba Rugi 400 645.000.000
Menutup akun-akun penjualan dan retur & potongan penj ke ikhrisar laba rugi31 Ikhtisar Laba Rugi 400 627.360.000Beban Pokok Penjualan 501 182.260.000Persediaan Barang Dagang (Awal) 114 420.000.000Biaya Gaji 521 5.000.000Biaya Iklan 511 2.500.000Biaya Sewa 512 2.000.000Biaya Asuransi 513 5.000.000Biaya Perlengkapan 514 1.500.000Biaya Listrik Air Telepon 515 1.700.000Biaya Depresiasi Gedung 518 2.000.000Biaya Depresiasi Kendaraan 519 4.500.000Biaya Kerugian Piutang 516 900.000
Mengakui biaya-biaya yang terjadi ke ikhtisar laba rugi
Jumlah 1.277.360.000 1.277.360.000
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Jurnal penutup untuk analisis sifat beban terdapat penutupan untuk persediaan barangdagang. Hasil jurnal penutup untuk analisis ini memiliki perbedaan pada pengakuanikhtisar laba rugi, sedangkan yang lain sama seperti jurnal penutup analisis fungsibeban seperti yang akan diilustrasikan diatas.
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